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ABSTRAK 
 
Nama  : Risnawati 
Nim  : 20300115035 
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam 
Judul Skripsi : Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Hubungan 
Kerjasama Sekolah dengan Masyarakat di MTs Madani 
Alauddin Pao-Pao 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kepemimpinan Kepala Sekolah 
di MTs Madani Alauddin Pao-Pao; (2) hubungan kerjasama sekolah dengan 
masyarakat di MTs Madani Alauddin Pao-Pao; (3) Pengaruh kepemimpinan Kepala 
Sekolah terhadap hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat di MTs Madani 
Alauddin Pao-Pao.  
Penelitian ini merupakan penelitian “ex post facto”. Subyek penelitian ini 
adalah komite sekolah yang berjumlah 11 orang. Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket dan dokumentasi. Metode penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif. Analisis data menggunakan analisi deskriptif kuantitatif dan analisis 
inferensial melalui regresi sederhana. Selanjutnya penyajian data menggunakan 
teknik persentase jawaban dari keseluruhan responden.  
Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan kepemimpinan Kepala Sekolah 
berada pada kategori sedang yaitu dengan persentase 54,55% dan hubungan 
kerjasama sekolah dengan masyarakat berada pada kategori sedang 72,73%. Hasil 
analisis statistik inferensial menunjukkan  = 3,608 ≥  = 1,83,	Ho 
ditolak. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap hubungan kerjasama sekolah dengan 
masyarakat di MTs Madani Alauddin Pao-Pao.  
Implikasi penelitian ini adalah untuk dijadikan literatur atau referensi 
tambahan dan sebagai wacana, serta masukan terhadap kepemimpinan kepala sekolah 
yang dapat mempengaruhi hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dengan dirancangkan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Salah satu untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia ialah melalui proses pembelajaran di sekolah.1 Pendidikan juga dilakukan 
oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 
yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat untuk 
mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan hidup sekarang atau 
yang akan datang.2  
Arikunto mengatakan sekolah merupakan lembaga formal yang berfungsi 
sebagai mitra kerja, keluarga dan masyarakat dalam melaksanakan tugas membentuk 
warga masyarakat dan warga negara seperti yang terdapat dalam tujuan pendidikan 
nasional. Sekolah bertugas untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang sesuai dengan 
visi dan misi sekolah.3 Adapun Undang-Undang  No 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional Bab 1 pasal 3 menyebutkan bahwa pendidikan bertujuan untuk:  
Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman  
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.4 
                                                           
1Sahertian,  Supervisi Pendidikan (Cet. II; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010),  h. 1. 
2Kompri, Manajemen Pendidikan 1 (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2015),  h. 44. 
3Kompri, Manajemen Pendidikan 2  (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2014),  h. 266. 
4Undang-undang  R.I  Nomor  20 Tahun  2003 Tentang  Pendidikan  Nasional. 
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Kepala Sekolah merupakan seorang pemimpin tertinggi dan bertanggung 
jawab dalam menentukan keberhasilan sekolah di MTs Madani Alauddin Pao-Pao 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Kepala Sekolah adalah orang yang memiliki 
kekuasaan serta pengaruh dalam menentukan kegiatan pembelajaran di sekolah, 
Kepala Sekolah tidak hanya sebagai tenaga kependidikan tetapi juga sebagai tenaga 
pendidik. Kehidupan di sekolah diatur  dengan sedemikian rupa melalui 
kepemimpinan seorang Kepala Sekolah.  
Kepemimpinan merupakan sebuah kemampuan yang perlu dimiliki oleh 
seorang pemimpin dalam menggerakkan seluruh sumber daya manusianya untuk 
melakukan apa yang diharapkan. Kepemimpinan merupakan inti dari manajemen,  
apabila dianalisis lebih mendalam lagi akan tergambar bahwa manusia merupakan 
inti dari kepemimipinan, paling tidak untuk masa sekarang. Pemimpin identik dengan 
kata (khalifah) yang banyak terdapat dalam Al Qur’an Allah berfirman dalam QS.  Al 
Baqarah /2:30. 
øŒ Î)uρ tΑ$ s% š•/ u‘ Ïπ s3Í× ¯≈n=yϑù=Ï9 ’ÎoΤ Î) ×≅Ïã% y` ’ Îû ÇÚö‘ F{$# Zπ x‹Î=yz ( (# þθ ä9$ s% ã≅ yèøg rBr& $pκ Ïù tΒ ß‰Å¡ ø ãƒ $ pκ Ïù 
à7 Ï ó¡o„ uρ u!$ tΒ Ïe$!$# ß øtwΥ uρ ßxÎm7 |¡ çΡ x8Ï‰ôϑpt¿2 â Ï¨d‰s) çΡuρ y7 s9 ( tΑ$ s% þ’ÎoΤ Î) ãΝn=ôãr& $ tΒ Ÿω tβθ ßϑn=÷è s? ∩⊂⊃∪     
Terjemahnya: 
“Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, aku hendak 
menjadikan khalifah dibumi. Mereka berkata,”apakah engkau hendak 
menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan 
kami bertasbih memujimu dn mensucikan namamu dia berfirman sungguh, 
aku mengetahui apa yang kamu ketahui”.5 
Menurut Imam Al-Qurthubi ayat ini sebagai dalil wajibnya mengangkat 
seorang khalifah untuk memutuskan perkara yang diperselisihkan diantara manusia, 
menolong orang yang teraniaya dari tindakan yang sewenang-wenang orang dzolim 
                                                           
5Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung:  
Alvabeta CV, 2015), h. 44. 
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kepada mereka, menegakkan hokum-hukum had dan memperingatkan mereka dari 
perbuatan keji.6 
Seorang pemimpin dituntut untuk dapat mengorganisasikan lembaga maupun 
institusinya. Pemimpin harus menciptakan suasana kerja yang sehat seperti memupuk 
dan memelihara kesediaan bekerjasama dalam kelompok demi tercapainya tujuan 
bersama. 
Jadi kepemimpinan Kepala Sekolah adalah cara atau usaha Kepala Sekolah 
dalam mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan dan menggerakkan 
guru, staf, peserta didik, orang tua peserta didik, pihak terkait untuk bekerja atau 
berperang guna mencapai tujuan yang ditetapkan. Cara Kepala Sekolah untuk 
membuat orang lain bekerja untuk mencapai tujuan sekolah merupakan inti 
kepemimpinan Kepala Sekolah.7 Kepemimpinan Kepala Sekolah merupakan salah 
satu faktor yang mendorong sekolah untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan 
sasaran melalui program sekolah yang dilaksanakan secara  terencana dan bertahap. 
Dalam organisasi pola kepemimpinan Kepala Sekolah sangat berpengaruh dalam 
menentukan kemajuan sekolah.8 Oleh karena itu Kepala Sekolah haruslah mengetahui 
bagaimana cara memimpin dengan baik sesuai dengan tugas dan fungsi yang 
diembangnnya. Untuk itu, Kepala Sekolah harus mampu melakukan hubungan 
kerjasama sekolah dengan masyarakat dengan memberikan informasi serta 
mengikutsertakan masyarakat atau orang tua peserta didik dalam program sekolah.  
                                                           
6 Https://tafsirweb.com/290-surat-al-baqarah-ayat-30.html (19 Oktober 2019). 
7Syafaruddin, dkk., Inovasi Pendidikan Suatu Analisis Terhadap Kebijakan Baru Pendidikan 
(Medan: PT. Rineka Cipta, 2014), h. 95. 
8Abdul Rahmat,  Manajemen Humas Sekolah (Cet. I; Yogyakarta: Media Akedemi, 2016), h. 
50. http://www. Repository.ung.ac.id/kategori/show/hasil-penelitian.html ( 5 Juni 2018). 
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Seorang Kepala Sekolah merupakan mata rantai di antara hubungan sekolah 
dengan masyarakat yang lebih luas. Demikian pula hubungan masyarakat yang 
memberikan dukungan dalam pengembangan program perbaikan sekolah, perlu 
diusahakan secara terus-menerus. Ada dua hal penting yang perlu yang dilakukan 
oleh Kepala Sekolah yaitu, bagaimana memperoleh dukungan perbaikan dari 
masyarakat dan yang kedua, bagaimana memanfaatkan sumber-sumber daya yang 
diperoleh secara tepat, sehingga mampu meningkatkan proses mengajar dan belajar.9 
Kepala Sekolah yang baik merupakan salah satu kunci untuk bisa menciptakan 
hubungan yang baik antara sekolah dengan masyarakat secara efektif karena harus 
menaruh perhatian tentang apa yang terjadi  pada peserta didik di sekolah dan apa 
yang dipikirkan orang tua tentang sekolah. Kepala Sekolah dituntut untuk  senantiasa 
berusaha membina dan meningkatkan hubungan kerjasama yang baik antara sekolah 
dengan masyarakat guna  mewujudkan sekolah yang efektif dan efisien.10 
Tujuan yang ingin dicapai dalam kerjasama sekolah dengan masyarakat atau 
orang tua peserta didik ini tidak  hanya sekedar bantuan keuangan dari orang tua 
peserta didik saja, melainkan kerjasama dalam hal pelaporan perkembangan dan 
kemajuan, masalah dan prestasi yang dapat dicapai sekolah. 
Mulyasa mengatakan bahwa hubungan sekolah dengan masyarakat pada 
hakikatnya merupakan suatu sarana yang sangat berperan dalam membina dan 
mengembangkan pertumbuhan pribadi peserta didik di sekolah. Hubungan sekolah 
dengan masyarakat bertujuan untuk memajukan kualitas pembelajaran dan 
                                                           
9Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Cet. III; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2002), h. 343. 
10Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Cet. VII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 
2004), h.  51. 
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pertumbuhan anak, memperkokoh tujuan serta meningkatkan kualitas hidup dan 
penghidupan masyarakat, mengarahkan masyarakat untuk menjalin hubungan dengan 
sekolah.11 Program efektif tentang hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat 
mendorong orang tua terlibat ke dalam proses pendidikan suatu sekolah melalui 
kerjasama dengan para guru di dalam perencanaan program pendidikan individual 
dari anak-anak mereka. Dengan demikian, komunikasi dan keterlibatan meningkat, 
karena orang tua secara dekat bekerjasama dengan para guru untuk memonitor 
perkembangan para peserta didik kearah tercapainya tujuan pendidikan, nilai sosial, 
kepribadian dan karier jangka pendek dan jangka panjang.12 Ada beberapa bentuk 
keterlibatan yang biasa digunakan sekolah-sekolah yang efektif, yaitu kunjungan 
keluarga, pertemuan dengan orang tua peserta didik, sukarelawan masyarakat yang 
menaruh perhatian dalam dunia pendidikan, perwakilan masyarakat pada panitia 
pensehat atau pertimbangan pendidikan.13 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kerjasama sekolah dengan masyarakat 
merupakan jalinan interaksi antara sekolah dengan masyarakat untuk melakukan 
kerjasama dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu orang-
orang yang bekerja di sekolah mau tidak mau harus bekerjasama dengan masyarakat. 
Tugas sekolah disini ialah bagaimana menumbuhkan rasa ikut memiliki dan rasa ikut 
bertanggung jawab masyarakat terhadap sekolah. Jadi Kepala Sekolah diperlukan 
                                                           
11Abdul Rahmat,  Manajemen Humas Sekolah (Cet. I; Yogyakarta: Media Akedemi, 2016), h. 
120 http://www. Repository.ung.ac.id/kategori/show/hasil-penelitian.html ( 5 Juni 2018). 
12Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Cet. III; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2002), h. 6. 
13Baego Ishak dan Suarga,  Dasar-dasar Manajemen Pendidikan (Makassar: Alauddin Press, 
2009), h. 119-120. 
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untuk mengembangkan hubungan yang sehat dan sukses antara sekolah dengan 
masyarakat.14  
Diharapkan dengan adanya kerjasama yang harmonis antara sekolah dengan 
masyarakat maka tujuan pendidikan akan dapat tercapai sesuai dengan harapan orang 
tua peserta didik, masyarakat dan sekolah. Seorang Kepala Sekolah diharapkan 
mampu menjalankan kepemimpinanya dalam melakukan hubungan kerjasama 
sekolah dengan masyarakat dalam mencapai suatu tujuan, sehingga tidak terjadi 
masalah berupa kritikan dari masyarakat. Hubungan sekolah dengan masyarakat akan 
membuahkan hasil berupa kerjasama, dan kerjasama dapat terlaksana dengan baik 
jika terjadi komunikasi yang kondusif yang mengarah  kepada pemenuhan keduanya. 
Peneliti melakukan penelitian ini di MTs Madani Alauddin Pao-pao dengan 
judul  pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap hubungan kerjasama 
sekolah dengan masyarakat dengan pertimbangan ingin mengetahui bagaimana 
kepemimpinan Kepala Sekolahnya dalam menjalin hubungan kerjasama sekolah 
dengan masyarakat atau orang tua peserta didik, karena dengan menjalin komunikasi 
yang baik dengan masyarakat atau orang tua peserta didik dapat mempengaruhi 
peningkatan kemajuan sekolah. Setelah peneliti observasi awal di MTs Madani 
Alauddin Pao-pao peneliti melihat bahwa kemampuan Kepala Sekolah dalam 
berkomunikasi dengan masyarakat (orang tua peserta didik) masih kurang dibuktikan 
dengan adanya pihak dari orang tua yang  tidak mengetahui informasi penambahan  
jadwal kegiatan peserta didik sehingga terkadang ada beberapa orang tua peserta 
didik yang komplent di sekolah serta kurangnya kesadaran orang tua peserta didik 
ikut berpartisipasi dalam kegiatan rapat sekolah. Yang menjadi tolok ukur Peneliti 
                                                           
14Daryanto,  Administrasi Pendidikan  (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h. 71-72. 
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memilih lokasi penelitian ini di MTs Madani Alauddin Pao-pao karena berdasarkan 
lokasi dekat dengan tempat tinggal peneliti serta masalah peneliti ada di sekolah 
tersebut.  
Berdasarkan uraian tersebut, penulis ingin mengadakan penelitian lebih lanjut 
berkaitan dengan pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap hubungan 
kerjasama sekolah dengan masyarakat di MTs Madani Alauddin Pao-pao.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada konteks  penelitian di atas, dapat dijelaskan bahwa 
rumusan masalah penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana Kepemimpinan Kepala Sekolah di MTs Madani Alauddin 
Pao-pao? 
2. Bagaimana hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat di MTs 
Madani Alauddin Pao-pao? 
3. Adakah pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap hubungan 
kerjasama sekolah dengan masyarakat di MTs Madani Alauddin Pao-pao? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui kepemimpinan Kepala Sekolah di MTs Madani Alauddin Pao-
pao  
b. Untuk mengetahui hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat di MTs 
Madani Alauddin Pao-pao  
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c. Untuk mengetahui adanya pengaruh secara signifikan kepemimpinan Kepala 
Sekolah terhadap hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat di MTs 
Madani Alauddin Pao-pao  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Teoritis  
Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan peneliti, baik dari pihak 
sekolah maupun pembaca lainnya serta menjadi referensi bagi peneliti lain. 
b. Praktis 
Sebagai bahan informasi bagi Kepala Sekolah untuk meningkatkan 
kepemimpinannya, memotivasi para Kepala Sekolah demi keberhasilan tugas-tugas 
kepemimpinannya serta menjadi bahan rujukan bagi para peneliti untuk suatu 
penelitian mengenai pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap hubungan 
kerjasama sekolah dengan masyarakat.                                                                                                                                                          
D. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan.15 Untuk mempermudah memahami rumusan masalah maka 
penulis mengajukan hipotesis sebagai jawaban sementara, yaitu:  
Ha= ada pengaruh antara kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap hubungan 
kerjasama sekolah dengan masyarakat di MTs Madani Alauddin Pao-
pao. 
                                                           
15Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Bandung: Alvfabeta CV, 2014), h. 
64. 
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Ho= tidak ada pengaruh antara kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap 
hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat di MTs Madani 
Alauddin Pao-pao. 
E. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari terjadinya 
kesalahpahaman dalam menafsirkan judul skripsi di atas, maka penulis merasa perlu 
memperjelas dan mempertegas arti kata-kata yang dianggap sulit, sehingga setelah 
dirangkaikan dalam kalimat, sehingga dapat dimengerti sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah  
Kepemimpinan Kepala Sekolah adalah kemampuan yang dimiliki seorang 
Kepala Sekolah dalam mempengaruhi orang lain agar dapat bekerjasama dan saling 
membantu dalam mencapai suatu tujuan. Adapun indikator kepemimpinan Kepala 
Sekolah dilihat dari peran Kepala Sekolah sebagai manajer (manager) yaitu 
merencanakan program, membangun komunikasi, hubungan masyarakat dan 
kerjasama, pengambilan keputusan, mengelola konflik. 
2. Hubungan Kerjasama Sekolah dengan Masyarakat  
Dalam penelitian ini, dari sekian banyaknya hubungan kerjasama sekolah 
dengan masyarakat maka peneliti membatasi masyarakat, masyarakat yang dimaksud 
di sini adalah orang tua peserta didik. Akan tetapi, yang menjadi responden yang akan 
diberikan angket oleh peneliti adalah komite sekolah karena komite sekolah 
merupakan perwakilan dari orang tua peserta didik. Ada beberapa pertimbangan  
orang tua peserta didik bukan sebagai responden, itu karena di lihat dari waktu, 
tenaga dan biaya peneliti serta kurangnya pemahaman orang tua peserta didik tentang 
kondisi sekolah. 
21 
 
 
 
Jadi yang dimaksud hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat 
merupakan jalinan interaksi antara sekolah dengan masyarakat untuk melaksanakan 
satu perubahan pendidikan dalam mencapai suatu tujuan.  Adapun indikator 
hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat yaitu, memberikan kontribusi dana, 
bahan atau tenaga,  konsultasi, serta orang tua terlibat dalam kegiatan sekolah. 
F.  Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 
objek dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya ilmiah mahasiswa 
berupa skripsi yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, di antaranya yaitu: 
1. Masunah, Aswandi, M.Syukri, jurnal pada jurusan Administrasi Pendidikan 
FKIP Untan Pontianak dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dan Partisipasi Masyarakat Terhadap Mutu Lulusan di Sekolah 
Dasar Negeri Kecematan Pemangkat Kabupaten Sambas” kesimpulan dari 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara kepemimpinan kepala sekolah dan partisipasi masyarakat terhadap 
mutu lulusan sebesar 76,6%.16 Adapun kesamaan variabel pertama penelitian 
di atas dengan penelitian saya yaitu membahas tentang kepemimpinan Kepala 
Sekolah. Sedangkan perbedaan penelitian di atas pada variabel ke dua 
membahas tentang mutu lulusan sedangkan yang akan saya teliti pada variabel 
ke dua yaitu hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat. 
2. Siti Muldiyah, skripsi pada jurusan Kependidikan Islam Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah dengan judul “Kerjasama Sekolah Dengan 
                                                           
16Masunah, Aswandi, M.Syukri, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Partisipasi 
Masyarakat Terhadap Mutu Lulusan di Sekolah Dasar Negeri Kecematan Pemangkat Kabupaten 
Sambas,” jurnal, FKIP Untan Pontianak, 2017. 
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Masyarakat Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di Madrasah Aliyah 
Jam’iyyatul Mubtadi Cibayawak Malimping” dari penelitian tersebut 
menunjukkan adanya kerjasama sekolah dengan masyarakat dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan adalah untuk mendapatkan aspirasi, simpati 
dari masyarakat.17 Adapun kesamaan penelitian di atas dengan penelitian yang 
akan saya teliti pada variabel ke dua yaitu pmembahas tentang kerjasama 
sekolah dengan masyarakat. Sedangkan perbedaan penelitian di atas dengan 
penelitian saya yaitu membahas tentang kerjasama sekolah dengan 
masyarakat dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
3. Majidah, skripsi pada jurusan Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala 
Madrasah Terhadap Partisipasi Masyarakat dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di Mas HJ. Haniah Maros” dari penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa kepemimpinan kepala madrasah yang baik memiliki pengaruh yang 
sangat kuat terhadap peningkatan partisipasi masyarakat dalam meningkatkan 
mutu pendidikan sebesar 98%.18 Adapun kesamaan penelitian di atas dengan 
penelitian saya membahas tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah. 
Sedangkan pada variabel ke dua penelitian di atas membahas tentang 
partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
 
                                                           
17Siti Muldiyah, “Kerjasama Sekolah  dengan  Masyarakat dalam  Meningkatkan Kualitas 
Pendidikan  di Madrasah Aliyah Jam’iyyatul Mubta di Cibayawak Malimping,” skripsi, (Jakarta: fak. 
Ilmu Tarbiyah dan UIN Syarif Hidayatullah, 2011), h. 30. 
18Majidah, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Partisipasi Masyarakat 
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Mas HJ. Haniah Maros” skripsi, (Makassar: Fak. Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin, 2016), h. 20. 
23 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
1. Definisi Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Secara etimologis pemimpin dan kepemimpinan berasal dari kata pimpin 
(Inggris: to lead), maka konjugasi berubah menjadi pemimpin (leader) dan 
kepemimpinan (leadership). Kata pimpin mengandung arti memelopori, menuntun, 
membimbing, mendorong dan mengambil langkah. Kepemimpinan adalah upaya 
mempengaruhi banyak orang melalui komunikasi untuk mencapai tujuan.19 
Kepemimpinan menurut Robbins adalah kemampuan untuk mempengaruhi kelompok 
menuju pencapaian sasaran.20 
Kepala Sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru 
yang bertugas untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar 
mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran 
dan murid yang menerima pelajaran.21 Kepala Sekolah adalah guru yang diberikan 
tugas tambahan untuk memimpin suatu sekolah yang diselenggarakan proses belajar-
mengajar atau tempat terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid 
yang menerima pelajaran.22  
                                                           
19Kompri, Manajemen Pendidikan 1 (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2015),  h. 307. 
20Doni Juni Priansa dan Risma Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala 
Sekolah  (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 185. 
21Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Cet. III; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2002), h. 83. 
22Hamsiah Djafar, Model Kepemimpinan dalam Pembinaan Karakter Peserta Didik, Jurnal 
Idaarah,  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2017. h. 193. 
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Berdasarkan uraian di atas peneliti mendefinisikan bahwa kepemimpinan 
adalah seseorang yang memiliki kemampuan dan sifat-sifat kepribadian sebagai 
pemimpin untuk mempengaruhi orang lain bekerjasama dalam mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Sedangkan kepemimpinan Kepala Sekolah adalah kemampuan yang 
dimiliki Kepala Sekolah untuk mempengaruhi sumber daya di sekolah dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
2. Peran dan Tugas Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah memiliki peran dan tugas sebagai educator, manager, 
adiministrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator atau disingkat dengan 
EMASLIM dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Pendidik  (Educator) 
Peran dan tugas Kepala Sekolah sebagai pendidik dapat di lihat dari 
kemampuan sebagai tenaga pendidik atau guru. Kepala Sekolah harus mampu 
menyusun program pembelajaran, melaksanakan proses belajar mengajar, 
melaksanakan evaluasi, melakukan hasil analisis belajar dan melaksanakan program 
perbaikan dan pengayaan. Kemampuan Kepala Sekolah sebagai pendidik dapat 
dilihat dari kemampuan Kepala Sekolah dalam membimbing guru, staf dan, pegawai 
lainnya, kemampuan membimbing peserta didik, mengikuti kemajuan IPTEK serta 
kemampuan memberikan contoh dan teladan yang baik kepada semua warga sekolah. 
b. Manajer (Manager) 
Kepala Sekolah sebagai manajer dapat dilihat dari kemampuan  dalam 
menyusun program kerja di sekolah, menyusun organisasi kepegawaian yang tepat, 
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kemampuan mengerakkan staf untuk lebih giat dalam melaksanakan tugas, 
kemampuan mengoptimalkan semua sumber daya yang dimiliki sekolah.23  
Terdapat tiga keterampilan minimal yang perlu dimiliki oleh Kepala Sekolah 
sebagai seorang manajer, yaitu keterampilan konseptual, keterampilan kemanusiaan, 
keterampilan teknik. 
1) keterampilan konseptual, yaitu menciptakan konsep-konsep baru dalam 
mengatasi masalah. Keterampilan ini sebagian besar terjadi dalam 
perencanaan. 
2) Keterampilan hubungan manusia, yaitu mampu melakukan komunikasi 
dengan baik, bergaul akrab, bisa bekerjasama, menciptakan iklim kerja yang 
kondusif dan sebagainya. 
3) Keterampilan teknik, yaitu keterampilan dalam melaksanakan tugas-tugas 
langsung di lapangan dalam memecahkan masalah.24 
Daftar ataupun rincian tugas Kepala Sekolah termasuk peran dan fungsi yang 
dijalankan dapat menjadi dasar keberhasilan sekolah dengan demikian indikator yang 
perlu dimiliki Kepala Sekolah sebagai manajer antara lain: 
1. Merumuskan Visi 
Visi sekolah diperlukan untuk membimbing dan mengarahkan pencapaian 
tujuan sekolah. demikian pula Nanus berpendapat bahwa visi adalah masa depan 
yang realistis, dapat dipercaya, dan  menarik bagi organisasi. Sebuah visi memiliki 
gambaran yang jelas, menawarkan suatu cara yang inovatif untuk memperbaiki, 
mendorong adanya tindakan-tindakan yang mungkin dilakukan untuk mewujudkan  
                                                           
23Doni Juni Priansa dan Risma Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala 
Sekolah (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 55. 
24Made Pidarta,  Manajemen Pendidikan Indonesia  (Cet. 1;  PT Rineka Cipta, 2011),  h. 1-4. 
26 
 
 
 
adanya tindakan-tindakan yang mungkin dilakukan untuk mewujudkan perubahan 
yang lebih baik. 
2. Merencanakan Program 
Menurut Bowman perencanaan adalah proses mempersiapkan seperangkat  
putusan bagi perbuatan di masa depan. Aspek penting perencanaan adalah pembuatan 
keputusan dan pemilihan kegiatan untuk memecahkan suatu masalah tertentu dan 
keputusan –keputusan harus dibuat pada berbagai tahap dalam proses perencanaan. 
Kompetensi Kepala Sekolah dalam merencanakan program meliputi kemampuan 
dalam menetapkan tujuan-tujuan sekolah yang didasarkan pada kebutuhan pendidikan 
dan masyarakat, menetapkan keadaan pendidikan saat ini pada suatu masyarakat 
tertentu, merumuskan program khusus tentang tujuan bagi sekolah, dan menetapkan 
rangkaian tindakan yang perlu utnuk mencapai tujuan yang ditetapkan, secara rutin 
mengadakan penilaian terhadap pencapaian program dan, merencanakan kembali jika 
hasil penilaian menyatakan bahwa standar yang diinginkan belum tercapai. 
3. Membagun Komunikasi  
Kepala sekolah menghabiskan sebagian dari waktu kerjanya dengan 
berkomunikasi untuk mengkoordinasikan aktivitas sekolah agar efektif dan efisien. 
Mengingat peranan komunikasi sangat penting untuk mengkoordinasikan sumber 
daya sekolah dan penyampaian pesan program ataupun kebijakan sekolah, maka 
Kepala Sekolah perlu memperhatikan hal- hal sebagai berikut, memberikan 
kesempatan untuk mengemukakan pendapat sehingga tercipta komunikasi dua arah, 
berperan sebagai pengarah, pengatur, pembicaraan, perantara dan pengambil 
kesimpulan, bersikap terbuka, melatih agar menghargai pendapat orang lain secara 
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objektif, memberi kesempatan agar berani mengambil keputusan yang terbaik dalam 
pelaksanaan tugas. 
4. Hubungan Masyarakat dan Kerjasama 
Kepala Sekolah harus mampu menjalin kerjasama dengan orang tua ataupun 
masyarakat guna mendukung peningkatan mutu dan pemerataan pandidikan. Untuk 
melibatkan masyarakat, Kepala Sekolah  harus memiliki kemampuan untuk 
memfasilitasi pertemuan-pertemuan atau rapat-rapat dengan anggota  masyarakat. 
Pertemuan berkaitan dengan penyusunan program sekolah, evaluasi program yang 
telah dilaksanakan ataupun dalam rangka pertanggungjawaban komite sekolah. 
5. Mengelola Sumberdaya Manusia 
Pemberdayaan sumberdaya sekolah merupakan tanggungjawab Kepala 
Sekolah, karena itu Kepala Sekolah harus dapat menemukan faktor-faktor 
penghambat dan selanjutnya mencari solusi secara tepat untuk mengatasi hambatan 
yang muncul. Untuk dapat mengatasi masalah yang terjadi di sekolah, terutama 
berkaitan dengan persoalan yang dihadapi guru, peserta didik ataupun orang tua, 
Kepala Sekolah harus mampu berperan sebagai fasilitator. Sebagai fasilitator Kepala 
Sekolah harus memiliki kompetensi  dalam proses pengambilan keputusan partisipatif 
yang efektif. 
6. Pengambilan Keputusan 
Keberhasilan Kepala Sekolah dalam mengabil keputusan di sekolah sangat 
ditentukan oleh nilai- nilai yang dianut oleh warga sekolah serta tinggi rendahnya 
keyakinan mereka terhadap kemapuan orgnisasi dalam mengatasi berbagai masalah 
yang dihadapi. Model atau pendekatan jenis apapun yang dipergunakan untuk 
mengabil keputusan harus melibatkan partisipasi anggota organisasi agar merasa 
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dihargai, merasa turut terlibat sehingga akan mengembangkan perilku yang 
mendukung pelaksanaan keputusan. 
7. Mengelola Konflik 
Kepala Sekolah sebagai pimpinan pendidikan harus menyakini bahwa konflik 
yang terjadi di sekolah tidak dapat dihindarkan, dan pasti terjadi, karena itu menjadi 
tugas Kepala Sekola untuk mengelola konflik agar tetap produktif dan fungsional. 
Dalam mengatasi manajemen konflik ada tiga tahapan yang dilalui  diantaranya 
adalah perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.25 
c. Pelaku Administrasi (Administrator) 
Peran dan tugas Kepala Sekolah sebagai administrator dapat dilihat dari 
kemampuan Kepala Sekolah dalam mengelola administrasi proses belajar-mengajar 
dan bimbingan konseling, kemampuan mengelola administrasi kesiswaan, 
kemampuan mengelola adminstrasi keuangan yang diwujudkan dalam kemampuan 
mengelola administrasi kelengkapan dan akuntabilitas tentang penggunaan dan 
laporan keuangan. Kemampuan Kepala Sekolah sebagai administrator  juga dapat 
dilihat dari kemampuan mengelola administrasi sarana dan prasarana serta 
kemampuan mengelola administrasi persuratan. 
d. Pengawas (Supervisor) 
Peran dan fungsi Kepala Sekolah yang sangat mempunyai peran yang 
strategis adalah kemampuan Kepala Sekolah sebagai supervisor. kemampuan Kepala 
Sekolah sebagai supervisor dapat dilihat dari kemampuan program supervisi 
pendidikan kemampuan melaksanakan program suspervisi pendidikan yang baik serta 
                                                           
25Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajar (Learning 
organization), (Cet. III; Pontianak: Alvabeta, 2012), h. 36-46. 
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kemampuan memanfaatkan hasil supervisi pendidikan untuk perbaikan dan 
peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. 
e. Pemimpin (Leader) 
Kepala Sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan 
pengawasan, meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan, membuka komunikasi 
dua arah, dan mendelegasikan tugas.  
f. Pemberi Inovasi (Inovator)  
Kemampuan Kepala Sekolah sebagai inovator dapat dilihat dari kemampuan 
mencari dan menemukan gagasan-gagasan untuk pembaharuan di sekolah serta 
kemampuan untuk melaksanakan pembaharuan di sekolah. 
g. Pemberi Motivasi (Motivator) 
Peran dan fungsi Kepala Sekolah antara lain sebagai motivator yaitu 
memberikan motivasi kepada semua warga sekolah agar mereka dapat melaksanakan 
tugas-tugas di sekolah secara baik dan benar. Kemampuan Kepala Sekolah sebagai 
motivator dapat dilihat dari kemampuan Kepala Sekolah mengatur lingkungan kerja 
di sekolah, kemampuan mengatur suasana kerja sehingga suasana kerja menjadi 
nyaman dan tenang dan dapat menimbulkan kreativitas dan ide-ide yang cemerlang 
dari warga sekolah. Di samping itu Kepala Sekolah harus mampu memberikan 
penghargaan bagi semua warga sekolah yang berprestasi dan memberikan hukuman 
kepada warga sekolah yang melanggar aturan yang telah ditetapkan bersama.26 
Peneliti mengemukakan bahwa Kepala Sekolah dikatakan berhasil apabila 
Kepala Sekolah mampu bertanggung jawab atas tugas dan fungsi yang 
diembangnnya. 
                                                           
26Doni Juni Priansa dan Risma Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala 
Sekolah (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2014) , h. 53-56. 
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3. Ciri-ciri Kepemimpinan 
Teori-teori kepemimpinan telah berhasil mengidentifikasi ciri-ciri umum yang 
dimiliki oleh pemimpin yang sukses. Ciri –ciri dimaksud seperti adaptif terhadap 
situasi, waspada terhadap lingkungan sosial, ambisius dan beriorentasi pada 
pencapaian, tegas, kerjasama atau kooperasi, menentukan, diandalkan, dominan atau 
berkeinginan dan berkekuatan untuk mempengaruhi orang lain. energik atau tampil 
dengan tingkat aktivitas tinggi, persisten percaya diri, toleran terhadap stres, bersedia 
untuk memikul tanggung jawab. 
Pemimpin yang efektif menampakkan atribut tersendiri. Atribut paling 
menonjol dari seorang pemimpin disajikan berikut ini. pertama, pembawa standar, di 
mana pemimpin menetapkan kerangka etis dalam sebuah organisasi. Hal ini menuntut 
komitmen untuk hidup dan mempertahankan iklim dan budaya yang ingin diterapkan 
dalam organisasi, termasuk sekolah. Kedua, pengembang atau developer, di mana 
pimpinan membantu orang lain belajar melalui pengajaran, pelatihan, dan pembinaan. 
Hal ini menciptakan tempat yang menyenangkan untuk bekerja dan belajar. Ketiga, 
pemersatu atau integrator, di mana pemimpin mengatur berbagai kegiatan yang 
terjadi di seluruh organisasi dengan memberikan pandangan tentang masa depan dan 
kemampuan yang diperlukan untuk mendapatkannya. Keberhasilan hanya dapat 
dicapai apabila ada kesatuan usaha.27 
Mulyasa memberikan kriteria kepemimpinan kepala sekolah yang efektif 
sebagai berikut: 
a. Mampu memberdayakan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan 
baik, lancar dan produktif 
                                                           
27Sudarwan Danim,  Kepemimpinan Pendidikan (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 6. 
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b. Menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan 
c. Menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat, sehingga dapat 
melibatkan mereka secara aktif dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan di 
sekolah 
d. Menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat kedewasaan guru 
dan pegawai di sekolah 
e. Bekerja dengan tim manajemen 
f. Mewujudkan tujuan sekolah secara produktif sesuai dengan ketentuan yang 
ditetapkan.28 
Kepala Sekolah sebagai pemimpin haruslah memberikan contoh yang baik 
untuk diteladani bagi bawahannya. Mengetahui bagaimana kondisi sekolahnnya, hal-
hal apa saja yang dibutuhkan sekolah, selalu memberikan perhatian kepada 
bawahannya, memberikan motivasi dan memperhatikan kemajuan sekolahnnya 
kedepan serta mampu bekerjasama dengan masyarakat. 
4. Fungsi Kepemimpinan dalam Pendidikan 
Menurut Hadawi Nawawi, ada empat fungsi kepemimpinan dalam 
pendidikan, yakni: 
a. Mengembangkan dan menyalurkan kebebasan berfikir dan mengeluarkan 
pendapat, baik secara perserorangan maupun kelompok sebagai usaha 
mengumpulkan data/bahan dari anggota dalam menetapkan keputusan (decision 
making) yang mampu memenuhi aspirasi di dalam kelompoknya. 
                                                           
28Suarga, Efektifitas Penerapan Prinsip-Prinsip Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap 
Mutu Layanan Administrasi Pendidikan,  Jurnal  Idaarah,  Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar,  2017.  h.  27. 
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b. Mengembangkan suasana kerjasama yang efektif dengan memberikan 
penghargaan dan pengakuan terhadap kemampuan orang-orang yang dipimpin 
sehingga timbul rasa atau sikap percaya diri dan kesediaan menghargai orang lain 
sesuai dengan kemampuan masing-masing. 
c. Mengusahakan dan mendorong terjadinya pertemuan pendapat/buah pikiran 
dengan sikap harga menghargai sehingga timbul ikut terlibat di kegiatan 
kelompok/organisasi dan tumbuhnya perasaan bertanggungjawab atas 
terwujudnya pekerjaan masing-masing sebagai bagian dari pencapaian tujuan. 
d. Membantu menyelesaikan masalah-masalah, baik yang dihadapi secara 
perseorangan maupun kelompok dengan memberikan petunjuk-petunjuk dalam 
mengatasi sehingga berkembang kesediaan untuk memecahkannya dengan 
kemampuan sendiri.29 
5. Bentuk Kepemimpinan 
Bentuk kepemimpinan dapat dilihat dari beberapa segi: 
a. Segi Kepatuhan: 
1) Kepemimpinan karismatik. Dalam kepemimpinan ini seorang pemimpin 
dipatuhi oleh anak buahnya karena memilik kharisma-kharisma tertentu. 
2) Kepemimpinan tradisional. Dalam kepemimpinan ini seorang pemimpin 
dipatuhi karena faktor tradisi, misalnya anaknya pejabat suatu wilayah, 
anaknya kyai dan sebagainya. 
3) Kepemimpinan rasional. Dalam kepemimpinan ini seorang pemimpin dipatuhi 
karena faktor-faktor yang obyektif, misalnya profesionalitas atau kemampuan 
dibidangnya. 
                                                           
29
 Sudarwan Danim,  Kepemimpinan Pendidikan  (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2010),  h.7- 9. 
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b. Segi Pelaksanaan Pengambilan Keputusan: 
1) Kepemimpinan otokratis adalah model kepemimpinan yang diktator, segala 
keputusan ditentukan oleh pimpinan, sementara anak buahnya pasif. 
2) Kepemimpinan partisipatif atau demokratis adalah kepemimpinan yang 
menempatkan anak buah sebagai mitra. Mereka adalah bagian dari organisasi 
yang dapat menentukan maju dan mundurnya organisasi. Oleh karena itu  
mereka diikutsertakan dalam penentuan suatu kebijakan. 
3) Kepemimpinan laissez faire adalah model kepemimpinan yang tidak 
memperhatikan anak buah. Pemimpin dalam hal ini  kurang peduli terhadap 
anak buah, tidak memberi pengarahan dan bimbingan. Mereka dibiarkan 
berjalan sendiri-sendiri. 
4) Kepemimpinan militeristik adalah model kepemimpinan gaya militer, padahal 
mereka bukan militer. Pemimpin menempatkan diri sebagai komandan dan 
yang lain dianggap sebagai anak buah yang harus menuruti komandonya.30 
B. Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 
1. Definisi Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 
Secara sederhana hubungan sekolah dengan masyarakat tercantum dalam 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 8 
disebutkan bahwa masyarakat berhak untuk berperang serta dalam perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi program pendidikan. Kemudian dalam pasal 
9, masyarakat berkewajiban memberikan dukungan sumber daya alam 
penyelenggaraan pendidikan. 
                                                           
30Marlina, Tipe-Tipe Kepemimpinan dalam Manajemen Pendidikan, Jurnal Pendidikan Islam, 
Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah, 2013. h. 63.  
34 
 
 
 
Hubungan sekolah dengan masyarakat diartikan sebagai Public Relation 
dalam bahasa Inggris, yaitu hubungan timbal balik sekolah dengan warga 
masyarakatnya. Kemudian Erjati Abas dalam bukunya Menuju Sekolah Mandiri 
mengemukakan bahwa hubungan sekolah dengan masyarakat adalah memajukan 
kualitas pembelajaran, menggairahkan masyarakat untuk menjalin hubungan dengan 
sekolah, memperkokoh tujuan, serta meningkatkan kualitas hidup dan penghidupan 
masyarakat. Hubungan sekolah dengan masyarakat  pada hakikatnya merupakan 
suatu sarana yang sangat berperan dalam membina dan mengembangkan 
pertumbuhan pribadi peserta didik di sekolah.31 
Menurut International Publik Relation Assocation hubungan sekolah dengan 
masyarakat merupakan komunikasi dua arah antara organisasi dengan publik secara 
timbal balik, dalam rangka mendukung fungsi dan tujuan manajemen dengan 
meningkatkan pembinaan kerjasama dan pemenuhan kepentingan bersama. Menurut 
Soetopo dan Soemanto hubungan sekolah dengan masyarakat diartikan sebagai suatu 
proses komunikasi dengan tujuan meningkatkan pengertian dengan masyarakat 
tentang kebutuhan dan praktek pendidikan serta berupaya dalam memperbaiki 
sekolah.32 
Pengaruh masyarakat terhadap sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan 
sosial sangat kuat dan berpengaruh pada individu yang ada dalam lingkungan 
sekolah.33 
                                                           
31Kompri, Manajemen Pendidikan (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 281. 
32Ridwan Idris, Manajemen Pendidikan  dalam  Aplikasinya di Sekolah (Cet. I; Makassar: 
Alauddin Universitas Press, 2014), h. 172. 
33Munirwan Umar, Manajemen Hubungan Sekolah dan Masyarakat dalam Pendidikan,  
Jurnal Edukasi, Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2016. h. 23. 
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Menggunakan sistem kelompok atau kerjasama dengan pihak lain dalam suatu 
urusan sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. An Nisa (4: 71):  
 ِMOْاِوا ٍت TَVُX اْوYُِMOْ TَZ [ْ\َُر ْ^ _ِاْو ُ^ ُ` اaُْbcَآ eَfْ ِ^ َّhاTَiُّfآTَf TlًmnِoَاْوYُ  
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, bersiap-siagalah kamu, dan majulah 
(kemedan pertempuran) berkelompok-kelompok, atau majulah bersama-
sama!34 
Ayat ini menurut al-Qurthubi ditujukan khusus (hanya) oarng-orang yang 
berpotensi ikhlas untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu karena Allah dan 
seluruh umat Nabi Muhammad saw pada saat itu dan di masa yang akan datang untuk 
selalu mewaspadai pada saat melakukan tindakan dalam menghadapi setiap musuh 
Allah secara berkelompok atau semuanya maju ke medan peperangan.35 
Berdasarkan uraian di atas peneliti mendefinisikan bahwa hubungan sekolah 
dengan masyarakat merupakan komunikasi antara sekolah dengan masyarakat dalam 
bekerjasama untuk memenuhi kebutuhan keduannya baik itu sekolah maupun 
masyarakat di mana masyarakat ikut berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, 
memberikan bantuan baik itu material maupun non material. 
2. Hubungan Timbal Balik Masyarakat dengan Sekolah 
a. Peran Masyarakat Terhadap Sekolah 
Hasbullah mengatakan bahwa peran masyarakat terhadap sekolah adalah 
sebagai berikut: 
1) Mendirikan dan membiayai sekolah 
2) Mengawasi pendidikan agar tetap membantu dan mendukung cita-cita dan 
kebutuhan masyarakat 
                                                           
34Mulyono,  Manajemen Administrasi  (Cet. I; Jogjakarta: AR-Ruzz Media, 2008), h. 218. 
35Muhsin Hariyanto, Tafsir QS. An-Nisa 4 ayat 71. h. 1 https://www.slideshare/mobile/html. 
(19 Oktober 2019). 
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3) Menyediakan tempat pendidikan, seperti gedung sekolah, perpustakaan dan 
lain-lain 
4) Menyediakan berbagai sumber untuk sekolah. Sekolah dapat melibatkan 
masyarakat yang memiliki keahlian khusus seperti polisi, dokter. 
5) Sumber pelajaran atau laboratorium tempat belajar. Selain buku-buku 
pelajaran, masyarakat juga memberikan bahan pelajaran seperti industri, 
transportasi, perumahan, perkebunan, pertambangan dan lain-lain. 
b. Peran Sekolah Terhadap Masyarakat 
Pada hakikatnya, lembaga pendidikan mempunyai dua fungsi terhadap 
masyarakat, yaitu fungsi layanan dan fungsi pemimpin. Dikatakan fungsi layanan 
karena ia melayani kebutuhan masyarakat, baik pendidikan, pengajaran maupun 
kebutuhan daerah setempat. Dikatakan sebagai pemimpin karena ia memimpin 
masyarakat disertai penemuan-penemuannya untuk memajukan kehidupan 
masyarakat. Gaffar menjelaskan empat peran sekolah terhadap perkembangan 
masyarakat yaitu sebagai berikut:36 
1) Mencerdaskan kehidupan masyarakat 
2) Membawa virus pembaruan bagi perkembangan masyarakat 
3) Melahirkan warga masyarakat yang siap dan terbekali bagi kepentingan kerja 
dilingkungan masyarakat 
4) Melahirkan sikap-sikap positif dan konstruktif bagi warga masyarakat, 
sehingga tercipta integrasi sosial yang harmonis ditengah-tengah 
masyarakat.37 
                                                           
36Yeti Heryati dan Mumuh Muhsin, Manajemen Sumber Daya Pendidikan (Cet. I; Bandung: 
CV Pustaka Setia, 2014), h.300-301. 
37Kompri, Manajemen Pendidikan,  h. 267. 
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Peran serta masyarakat bertujuan untuk memastikan bahwa  sekolah 
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk berpartisipasi dalam kehidupan 
sekolah.38 
Muhammad Faiq Dzaki ada bermacam-macam indikator peran serta 
masyarakat dalam pembangunan pendidikan yang dimulai dari tingkat terendah ke 
tingkat yang lebih tinggi yaitu sebagai berikut: 
a. Peran serta dengan menggunakan jasa pelayanan yang tersedia. masyarakat 
hanya memanfaatkan jasa sekolah dengan memasukkan anak ke sekolah. 
b. Peran serta dengan memberikan kontribusi dana, bahan dan tenaga. Masyarakat 
berpartisipasi dalam perawatan dan pembangunan fisik sekolah dengan 
menyumbangkan dana, barang/tenaga. 
c. Peran serta secara pasif artinya menyetujui dan menerima apa yang diputuskan 
oleh pihak sekolah (komite sekolah), misalnya komte sekolah memutuskan agar 
orang tua membayar iuran bagi anaknya yang bersekolah dan orang tua 
menerima keputusan tersebut dengan mematuhinya. 
d. Peran serta melalui adanya konsultasi. Orang tua datang ke sekolah untuk 
berkonsultasi tentang masalah pembelajaran yang dialami anaknya. 
e. Peran serta dalam pelayanan. Orang tua atau masyarakat terlibat dalam kegiatan 
sekolah, misalnya orang tua ikut membantu sekolah ketika ada studi banding, 
kegiatan pramuka, kegiatan keagamaan dan sebagainya. 
f. Peran serta sebagai pelaksana kegiatan yang didelegasikan/dilimpahkan. 
Misalnya, sekolah meminta orang tua/masyarakat untuk memberi penyuluhan 
                                                           
38Ridwan idris, Pendekatan Pendidikan  Berbasis Mutu, Jurnal Lentera Pendidikan, fak. 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2009. h. 114. 
38 
 
 
 
pentingnya pendidikan, masalah gizi serta ikut berpartisipasi narasumber, guru 
bantu dan lain sebagainya. 
g. Peran serta dalam pengambilan keputusan. Orang tua/masyarakat terlibat dala 
pembahasan masalah pendidikan (baik akademis maupun non akademis) dan ikut 
dalam proses pengambilan keputusan dalam rencana pengembangan sekolah.39 
Menurut Pasal 5 Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 1992 menyebutkan 
bahwa peran masyarakat dapat bersifat wajib atau sukarela. Peran serta yang bersifat 
wajib, antara lain membantu penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan kemampuan 
orang tua atau wali murid untuk menyekolahkan anak-anak mereka sesuai dengan 
peraturan yang berlaku.40 
Lickona mengatakan sistem sekolah yang mencoba untuk meletakkan suatu 
program nilai pada tempatnnya tanpa menginformasikan dan melibatkan masyarakat 
seringkali menghadapi reaksi yang tidak baik, yaitu kesalapahaman, kecurigaan dan 
perlawanan.41 
a. Tugas Pokok Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 
1) Memberikan informasi dan menyampaikan ide atau gagasan kepada 
masyarakat atau pihak-pihak lain yang membutuhkannya. 
2) Membantu pemimpin yang karena tugas-tugasnya tidak dapat memberikan 
langsung informasi kepada masyarakat atau pihak-pihak yang 
memerlukannya. 
                                                           
39Jamal Ma’mur Asmani, Tips Aplikasi Manajemen Sekolah (Cet. I; Jogjakarta: Diva Press, 
2012), h. 199-200. 
40Yeti Heryati dan Mumuh Muhsin, Manajemen Sumber Daya Pendidikan (Cet. I; Bandung: 
CV Pustaka Setia, 2014), h. 37. 
41Teguh Triwiyanto, Pengantar Pendidikan  (Cet. III; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017),  h. 82. 
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3) Membantu pemimpin dalam mengembangkan rencana dan kegiatan lanjutan 
yang berhubungan dengan pelaksanaan kepada masyarakat sebagai akibat dari 
komunikasi timbal balik dengan pihak luar yang ternyata menumbuhkan 
harapan untuk penyempurnaan kegiatan yang telah dilakukan organisasi. 
4) Melaporkan tentang pikiran yang berkembang dalam masyarakat tentang 
masalah pendidikan. 
5) Membantu Kepala Sekolah bagaimana usaha untuk memperoleh bantuan dan 
kerjasama. 
6) Menyusun rencana bagaimana cara- cara memperoleh bantuan. 
7) Menunjukkan pengertian keadaan pendapat umum.42 
b. Tujuan Hubungan Sekolah-Masyarakat 
1) Peningkatan pemahaman masyarakat tentang tujuan serta sasaran yang ingin 
direalisasikan sekolah 
2) Peningkatan pemahaman sekolah tentang keadaan serta aspirasi masyarakat 
tersebut terhadap sekolah 
3) Peningkatan usaha oang tua peserta didik dan guru-guru dalam memenuhi 
kebutuhan anak didik, serta meningkatkan kuantitas serta kualitas bantuan 
orang tua peserta didik dalam kegiatan pendidikan di sekolah 
4) Peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya peran serta mereka 
dalam memajukan pendidikan di sekolah dalam era pembangunan 
5) Terpeliharanya kepercayaan masyarakat terhadap sekolah serta apa yang 
dilakukan oleh sekolah 
                                                           
42Ridwan Idris, Manajemen Pendidikan dalam Aplikasinnya di Sekolah (Cet. I; Makassar: 
Alauddin Universitas Press, 2014), h. 187. 
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6) Pertanggungjawaban sekolah atas harapan yang dibebankan masyarakat 
kepada sekolah 
7) Dukungan serta bantuan dari masyarakat dalam memperoleh sumber-sumber 
yang diperlukan untuk meneruskan dan meningkatkan program sekolah.43 
Berdasarkan uraian di atas menurut Peraturan Pemerintah dikatakan bahwa 
tidak ada paksaan bantuan apapun dari sekolah untuk membantu penyelenggaraan 
pendidikan. 
3. Prinsip-Prinsip Keterlibatan Hubungan Sekolah-Masyarakat 
Adapun prinsip-prinsip keterlibatan masyarakat atau orang tua peserta didik 
terhadap sekolah yaitu antara lain: 
1. Prinsip Peluang 
Hubungan antara orang tua peserta didik dengan sekolah merupakan peluang 
yang saling menguntungkan, baik bagi orang tua peserta didik maupun bagi sekolah 
2. Prinsip Komunikasi 
Prinsip komunikasi meliputi: 
a. Komunikasi yang terjadi antara sekolah dengan orang tua yang 
mengkomunikasikan tentang informasi dan perkembangan peserta didik 
b. Ketersediaan guru untuk mendiskusikan berbagai permasalahan seputar peserta 
didik dengan orang tua peserta didik 
c. Peserta didik harus menjunjung tinggi peran penting mereka dala komunikasi 
tiga arah, yaitu orang tua, peserta didik dan sekolah. 
 
                                                           
43Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Cet. III; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. 178. 
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d. Orang tua seharusnya diberi sebuah copy kurikulum pembelajaran sehingga 
mereka tahu program pembelajaran apa yang sedang diikuti oleh peserta didik 
e. Guru harus menjelaskan tujuan, metode, dan kurikulum apa yang dipakai  oleh 
peserta didik kepada orang tua 
f. Orang tua wajib mengecek tingkat kemajuan yang dicapai oleh peserta didik. 
3. Prinsip Dukungan Orang Tua 
Prinsip dukungan yang dimaksud adalah dukungan orang tua peserta didik 
terhadap sekolah yang meliputi: 
a. Dukungan terhadap kebijakan sekolah dan program sekolah 
b. Dukungan terhadap sekolah dalam komunitas orang tua 
c. Dukungan terhadap keuangan.44 
4. Jalur-jalur Komunikasi  Sekolah Masyarakat 
Agar tercipta hubungan kerjasama yang baik antara sekolah dengan 
masyarakat, masyarakat perlu mengetahui dan memiliki gambaran yang jelas tentang 
sekolah yang bersangkutan.45 
Jalur-jalur yang lain mungkin ditempuh dalam hubungan sekolah-masyarakat 
adalah:  
a. Anak/murid 
Anak/murid merupakan mata rantai komunikasi yang paling efektif antara 
masyarakat dengan sekolah. 
 
 
                                                           
44Doni Juni Priansa dan Risma Somad,  Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala 
Sekolah (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 44. 
45Mulyasa, Iplementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Cet. VI; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2015), h. 116. 
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b. Surat-surat selebaran dan buletin sekolah 
Biasanya orang tua akan membaca dengan cermat selebaran dan buletin yang 
lansung diterima dari sekolah. 
c. Media massa 
Media massa seperti radio, surat kabar, televisi merupakan media yang sangat 
berharga untuk menyampaikan informasi kepada orang tua murid. 
d. Pertemuan informal 
Para guru dan staf sekolah lainnya dapat mengadakan hubungan dengan warga 
masyarakat tidak resmi dengan santai. 
e. Laporan kemajuan murid (rapor) 
Laporan kemajuan murid yang secara formil disampaikan kepada orang tua 
merupakan alat lain bagi sekolah untuk berkomunikasi dengan mereka. 
f. Kontak formal 
Dilakukan dengan pertemuan-pertemuan resmi. Masyarakat atau orang tua 
diundang secara resmi oleh sekolah. 
g. Memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia di masyarakat 
Umumnya para guru untuk memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia  di 
masyarakat dalam menghidupkan dan memperkaya program pengajaran. 
Misalnya pemanfaatan tokoh-tokoh masyarakat, ataupun karyawisata.46 
 
 
 
 
                                                           
46Daryanto,  Administrasi Pendidikan  (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005),  h.72-79. 
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5. Jenis-Jenis Hubungan  Sekolah dengan Masyarakat 
Hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat digolongkan menjadi tiga 
jenis hubungan yaitu: 
a. Hubungan edukatif ialah hubungan kerjasama dalam hal mendidik/murid, antara 
guru di sekolah dan orang tua di dalam keluarga. Adanya hubungan ini 
dimaksudkan  agar tidak terjadi perbedaan prinsip atau bahkan pertentangan 
dapat mengakibatkan keragu-raguan pendirian dan sikap pada diri anak/murid. 
Antara sekolah yang diwakili oleh guru dan orang tua tidak saling berbeda atau 
berselisih paham, baik tentang norma-norma etika maupun norma-norma sosial 
yang hendak ditanamkan kepada anak didi mereka. Juga kerjasama dalam 
berusaha memenuhi fasilitas-fasilitas yang diperlukan untuk belajar di sekolah 
maupun di rumah, dalam memecahkan masalah-masalah yang menyangkut 
kesulitan belajar maupun kenakalan anak-anak. 
b. Hubungan kultural ialah usaha kerjasama antara sekolah dengan masyarakat yang 
memungkinkan adanya saling membina dan mengembangkan kebudayaan 
masyarakat tempat sekolah itu berada. Kegiatan-kegiatan kurikulum sekolah 
disesuaikan dengan kebutuhan dan tuntunan perkembangan masyarakat. 
Mungkin sekolah itu harus membantu menyediakan ruangan untuk keperluan 
rapat, perayaan-perayaan, kelompok belajar masyarakat di lingkungan sekolah 
itu. 
c. Hubungan institusional yakni hubungan kerjasama antara sekolah dengan 
lembaga-lembaga atau instansi-instansi resmi lain baik swasta maupun 
pemerintah, seperti hubungan kerjasama sekolah-sekolah alin, dengan kepala 
pemerintahan setempat yang berkaitan dengan perbaikan dan perkembangan 
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pendidikan pada umumnya. Dengan adanya hubungan ini sekolah dapat meminta 
bantuan dari lembaga-lembaga lain itu, baik berupa tenaga pengajar, memberi 
ceramah tentang hal-hal yang berkaitan dengan pengadaan.47 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                           
47Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), h.  193-196. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Ex Post Facto yang merupakan 
penelitian yang dilakukan untuk mengungkap peristiwa yang sudah terjadi, dan 
kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
menimbulkan kejadian tersebut.48 Adapun lokasi penelitian akan  dilaksanakan di 
MTs Madani Alauddin Pao-pao. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif yaitu 
mengkaji data-data yang telah terjadi serta semua data dan informasi diwujudkan 
dalam bentuk angka. Menurut Sugiyono: 
Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.49 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu 
ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.50 Menurut Sugiyono: 
                                                           
48Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Cet. I; Yokyakarta: Pustakabarupress, 2014), h. 
8 
49Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif  (Cet. XXI ; 
Bandung: Alfabeta, 2015), h. 14. 
50Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan (Cet. III; Jakarta: PT Bumi Aksara), 
h. 116. 
46 
 
 
 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.51 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi merupakan objek atau subjek yang 
berada pada suatu wilayah dan telah memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan 
dengan masalah penelitian. Sehingga yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah komite sekolah yang berjumlah 11 orang di MTs Madani Alauddin Pao-pao. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.52 Menurut Arikunto 
bahwa: 
Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlah subjeknya 
besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung 
setidak-tidaknya dari kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana. 
53 
Adapun teknik pengambilan sampel digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik sampling jenuh dimana semua anggota populasi dijadikan sampel, yaitu 
komite sekolah yang berjumlah 11 orang di MTs Madani Alauddin Pao-pao. Hal ini 
sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang.  
D. Metode  Pengumpulan Data 
1. Angket  
Angket  merupakan teknik pengumpulan data  yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.54 
                                                           
51Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif (Cet. XXI ; 
Bandung: Alfabeta, 2015),  h. 117. 
52Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. XVI; Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 
h. 174. 
53Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. XIII; Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2006), h. 134. 
54Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif (Cet. XXI; 
Bandung: Alfabeta, 2015),  h. 199. 
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Menurut Borg dan Gall angket sering juga diterjemahkan dengan kuesioner dari 
bahasa inggris (questionnaire) adalah dokumen yang menanyakan pertanyaan sama 
dari semua individu dalam sampel penelitian. Menurut Eta angket juga dipahami 
sebagai rangkaian pertanyaan untuk mengumpulkan informasi dari individu-
individu.55 Menurut Arikunto keuntungan penggunaan teknik angket adalah sebagai 
berikut: 
a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti 
b. Dapat dibagikan secara serentak kepada responden 
c. Dapat dijawab responden menurut kecepatannya masing-masing dan menurut 
waktu senggang responden 
d. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas jujur dan tidak malu-malu 
menjawab 
e. Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua responden dapat diberi pertanyaan 
yang benar-benar sama.56 
Peneliti menggunakan angket untuk memperoleh data mengenai pengaruh  
kepemimpinan Kepala Sekolah dan hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat 
yang diberikan kepada responden yaitu komite sekolah di MTs Madani Alauddin 
Pao-pao. 
2. Dokumentasi        
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda 
                                                           
55Muhammad Yaumi, Action Research Teori, Model, dan Aplikasi ( Cet. I; Makassar: 
University Press, 2013),  h. 140. 
56Suharsimi arikunto,  Metode Penelitian (Cet. XIII; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006),  h. 135. 
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dan sebagainya.57 Berfungsi untuk menghimpun secara efektif bahan-bahan yang 
dipergunakan di dalam kerangka atau landasan teori, penyusunan hipotesis secara 
tajam.58 Peneliti menyelidiki benda-benda seperti profil sekolah, data-data guru dan 
lain-lain. Dokumentasi dalam penelitian ini hanya sekedar penguat dari hasil angket. 
E. Instrument Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 
dan dipermudah olehnya.59 Alat atau instrument yang dipakai pada penelitian ini 
adalah skala Likert, yang terdiri atas sejumlah pernyataan yang semuanya 
menunjukkan sikap terhadap suatu objek tertentu atau menunjukkan ciri tertentu yang 
akan diukur. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.60  Skala ini disebut skala 
Likert, karena pertama kali  dikembangkan oleh Rensis Likert, yang berarti nilai 
perangkat setiap jawaban atau tanggapan itu dijumlahkan sehingga mencapai nilai 
total.61 Dengan demikian skala likert pada penelitian ini digunakan untuk mengukur 
dua variabel yaitu kepemimpinan Kepala Sekolah (variabel bebas) dan hubungan 
kerjasama sekolah dengan masyarakat atau orang tua peserta didik (variabel terikat).  
Dalam penelitian ini instrument yang digunakan adalah angket. Jenis angket 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, di mana responden sudah 
                                                           
57Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  (Cet. XIII; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h. 
274. 
58Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 191. 
59Suharsimi Arikunto, Manjemen Penelitian (Cet. III; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995), h. 134. 
60Kamaluddin Tajibu,  Metode Penelitian Komunikasi ( Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h. 176. 
61Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, (Cet. III; Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada, 2003), h. 196. 
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disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih. Jawaban setiap item 
instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif 
sampai sangat negatif. Dalam bentuk lima alternatif  jawaban yang harus dipilih oleh 
responden, yaitu Selalu, Kadang-kadang, Jarang, Tidak Pernah.62 
F. Validasi dan Realibitas Instrument 
Menurut Ibnu Hadjar kualitas instrument penelitian ditentukan oleh dua 
kriteria utama yaitu validitas dan reliabilitas. Validitas suatu instrument menurutnya 
menunjukkan seberapa jauh ia dapat mengukur apa yang hendak diukur. Sedangkan 
realibilitas menunjukkan tingkat konsistensi dan akurasi hasil pengukuran. Menurut 
Arikunto realibilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrument cukup 
dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrument tersebut sudah baik. Realibilitas artinya dapat dipercaya sehingga dapat 
diandalkan.63 Dalam validitas dan realibilitas instrument ini digunakan sebagai 
panduan dalam membuat angket. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, angket, dan dokumentasi dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang lebih penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
                                                           
62Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  pendekatan kuantitatif dan kualitatif  (Cet. XXI; 
Bandung: Alfabeta, 2015), h. 93. 
63Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian  (Cet. I; Yokyakarta: Pustakabarupress, 2014),  h. 
79.  
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sendiri maupun orang lain.64 Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu 
sebagai berikut: 
1. Teknik Analisis statistik Deskriptif  
Analisis deskriptif berusaha untuk menggambarkan berbagai karakteristik data 
yang berasal dari suatu sampel. Melalui langkah-langkah berikut: 
a. Skor maksimum dan skor minimum 
b. Menentukan rentang nilai 
   
Keterangan: 
R  = Rentang nilai 
Xt = Data terbesar 
Xr = Data terkecil.65  
c. Menentukan banyak kelas interval (K) 
   
Keterangan:  
K =  jumlah interval kelas 
n = jumlah data66 
d. Menghitung panjang kelas interval 
 
Keterangan: 
P = Panjang kelas interval 
                                                           
64Kamaluddin Tajibu,  Metode Penelitian Komunikasi ( Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h. 220. 
65Anas Sudijono, Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010),  h. 50. 
66Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, h. 50. 
R=Xt-Xr 
K = 1 + 3,3 log n 
 =   
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R = Rentang nilai 
K = Kelas interval67 
e. Menghitung Rata-Rata 
 
Keterangan: 
 = Rata-rata 
 = Frekuensi data ke-i 
 = Titik tengah data ke-i68 
f. Presentase (%) nilai rata-rata 
 
 
Keterangan: 
P = angka Presentase 
f = Frekuensi yang dicari presentasenya 
n = Banyaknya sampel responden69 
 
g. Menghitung standar deviasi 
  
 
Keterangan: 
	 = Standar Deviasi 
                                                           
67Anas Sudijono, Statisttik Pendidikan, h. 51. 
68Anas Sudijono, Statisttik Pendidikan, h. 84. 
69Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, h. 43. 
	= ∑∑  
 = =100% 
	 = ∑( − ) − 1  
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 = Frekuensi untuk variabel 
 = Tanda kelas interval variabel 
= Rata-rata 
n = Jumlah sampel70 
h. Kategorisasi 
Untuk mempermudah mengetahui gambaran kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat di MTs Madani Alauddin 
Pao-pao, Maka dibuat rincian menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi tiga 
kategori, yaitu; kategori rendah, kategori sedang, dan kategori tinggi, yang ditentukan 
berdasarkan teori kategorisasi oleh Saifuddin Azwar.71 Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat rumus berikut: 
Tabel  3.1 Kategorisasi 
Interval Kategori 
 < ( + 1,0	) Rendah  
( − 1,0	) ≤  < ( + 1,0	) Sedang 
( + 1,0	) ≤  Tinggi  
2. Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Analisis inferensial digunakan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh 
antara variabel kepemimpinan kepala sekolah terhadap hubungan kerjasama sekolah 
dengan masyarakat. Untuk menyatakan ada atau tidaknya pengaruh tersebut 
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Analisis regresi sederhana dengan rumus:  
                                                           
70Agus Irianto, Statistik : Konsep Dasar dan Aplikasinya (Cet. 1;Jakarta: Prenada Mada, 
2004), h.42. 
71Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2015), h. 109. 
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Persamaan regresi sederhana:    
 
 
Keterangan: 
Y: subjek dalam variabel deenden yang diprediksikan 
 	: harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
b : angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan 
ataupun penurunan variabel  dependen yang didasarkan pada variabel 
independen. Bila b (+) maka naik, bila b (-) maka terjadi penurunan. 
X : subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.72 
Untuk menghitung nilai   dengan menggunakan persamaan: 
 
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
 
 
b. Uji signifikansi  (uji t)  
 Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
yang signifikan antara Kepemimpinan kepala sekolah terhadap hubungan kerjasama 
sekolah dengan masyarakat di MTs Madani Alauddin Pao-pao. Sebelum dilanjutkan 
dengan penguji hipotesis yang telah ditentukan maka terlebih dahulu dicari kesalahan 
baku regresi dan kesalahan buku koefisien b (penduga b)  sebagai berikut: 
1. Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
 
                                                           
72Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Bandung :Alfabeta, 2015) h.261. 
Y =   +bX 
 = 	 (∑!)(∑"#)$(∑!)	(∑	!)%	 ∑"#$∑")#  = & = 	b̅ 
b
				∑	)$(∑	)(∑!*)%	∑"#$∑")#  
+, = 	-∑.+ − ( ∑.) − /.∑. − 2  
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2. Menghitungpendugauntuk a dan b 
 
 
 
73 
c. Menghitung statistik uji t 
Hipotesis penelitian adalah “terdapat pengaruh yang signifikan dari 
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap hubungan kerjasama sekolah dengan 
masyarakat di MTs Madani Alauddin Pao-pao” sedangkan hipotesis statistiknya 
adalah: 
  
 
  
Statistik uji yang digunakan untuk menguji signifikan dari koefisien a dan b 
pada persamaan regresi Y = a + bX adalah statistik uji t. 
 
 
Bandingkan 234567 untuk 8 = 0,05 dengan 2:3;%<. Jika 2:3;%< < 234567 maka 
HO diterima dan Ha ditolak , hal ini berarti konstanta persamaan regresi tidak 
signifikan. sedangkan apabila 2:3;%< > 234567 maka HO ditolak dan Ha diterima atau 
koefisien regresi bersifat signifikan.74 
 
 
                                                           
73Kadir, statistikaTerapan (Cet, I; Jakarta: RajawaliPers, 2015), h. 181. 
74Kadir, Statistika Terapan, h.181-182. 
+ 
= ∑.+∑+ 		(+,)
5 =	 +,∑+ 
HO: > = 0 
Ha: > ≠ 0 
25 =	 /5 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya MTs Madani Alauddin 
Bermula dari pemikiran tentang pentingnya lembaga pendidikan maka di 
tahun 2001 Rektor IAIN Alauddin Makassar (Saat itu dijabat oleh Prof. Dr. H. Abd. 
Muin Salim. Periode 1988-2002) menyetujui pendirian Yayasan Keluarga Besar 
IAIN Alauddin yang berakte notaris pendirian NO. 29 Tahun 2001 tertanggal 20 
Maret 2001. Ditahun yang sama, tertanggal 9 Oktober 2001 proses pendirian dimulai 
dengan keluarnya Surat Keputusan Badan Pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN 
Alauddin Makassar No. 2 Tahun 2001 tentang Persiapan Pengelolaan 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin.  
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao mulai menerima peserta didik 
baru tahun pelajaran 2002/2003.Jumlah peserta didik yang diterima tahun pertama 
sebanyak 40 orang.Penerimaan dan pendirian madrasah ditandai dengan keluarnya 
Surat Persetujuan Kepala Kantor Departemen Agaman Kabupaten Gowa yang 
dimulai oleh Kepala Biro Kesra (Asisten IV). Pengelolaan Madrasah dengan SK 
Badan Pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Makassar No. 04 Tahun 
2002 Tanggal 01 Agustus 2002 tentang pengangkatan Direktur, Kepala Sekolah 
Madrasah, Wakil Kepala MAdrasah, dan Tata Usaha Pesantren/Madrasah Madani 
Paopap Kab. Gowa. Sejak Tanggal 07 Oktober 2002 dimulai pembinaan bahasa Arab, 
bahasa Inggris, baca tulis al-Qur’an dan pengalaman ibadah dengan memanfaatkan 
mahasiswa PKL plus dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Bimbingan tersebut berkelanjutan dengan menggilir mahasiswa PKL plus. Setelah 
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satu periode selesai, mahasiswa PKL plus tersebut digantikan oleh mahasiswa PKL 
plus lainnya.  
2. Identitas MTs Madani Alauddin 
Nama Madrasah : MTs Madani Alauddin 
NSM/NSS  : 121273060002 
NPSN   : 40319979 
Status Madrasah : Swasta 
Waktu Belajar  : Pagi sampai siang 
No Tlp.  : 0411-8223130 
Alamat  : Jl. Bontotangnga No. 36 
Kelurahan   : Paccinongang 
Kecamatan   : Somba Opu 
Kabupaten   : Gowa 
Provinsi   : Sulawesi Selatan 
Kode Pos  : 92111 
Latitude ( Lintang) : -5190468 
Longitude ( Bujur ) : 1194705 
Sumber Data: Arsip Pesantren/Madrasah Madani Alauddin 
2. Visi, Misi dan Tujuan MTs Madani Alauddin 
Adapun Visi, Misi dan Tujuan MTs Madani Alauddin sebagai berikut : 
a. Visi 
Menjadi pusat unggulan pembentukan dan pembinaan sumber daya manusia 
yang menguasai ilmu pengetahuan (agama dan umum), teknologi dan memiliki 
akhlak yang terpuji. 
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b. Misi                 
1. Meningkatkan kualitas peserta didik dalam bidang ilmu agama 
dan umum serta teknologi. 
2. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bidang 
penguasaan bahasa asing (Arab dan Inggris). 
3. Membiasakan peserta didik mengamalkan nilai-nilai akhlak- 
alqarimah. 
4. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dalam rangka peningkatan 
kualitas belajar mengajar. 
5. Menyiapkan sarana pendidikan yang memadai. 
c.  Tujuan  
Berdasarkan visi misi tersebut, tujuan yang ingin dicapai adalah: 
1. Tercapainya peserta didik yang cerdas, berkarakter dan memiliki integritas. 
2. Kemampuan berbahasa yang unggul dan kompetitif 
3. Berakhlakul karimah dan mempunyai pandangan yang luas. 
4. Tenaga pendidik yang berdedikasi dan berkomitmen yang tinggi 
5. Tersediaanya fasilitas yang memadai. 
3. Struktur Organisasi 
Berdasar pada SK Ketua Yayasan Keluarga Besar UIN Alauddin Makassar 
Nomor 004 Tahun 2016 tentang Struktur Pesantren/Madrasah Madani Alauddin 
Tahun Pelajaran 2018/2019, struktur tersebut dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
 
 
58 
 
 
 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi Pesantren/Madrasah Madani Alauddin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data: Arsip Pesantren/Madrasah Madani Alauddin 
4. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan MTs Madani Alauddin 
Keadaan guru bidang studi di MTs Madani Alauddin diuraikan pada tabel 
sebagai berikut: 
     Tabel 4.2 
Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan MTs Madani Alauddin TP. 
2018/2019 
No. Nama L/P Bidang Studi Pendidikan 
S1 S2 
1 Abd. Rajab, S.Ag., 
M.Th.I. 
L Bhs. Arab IAIN 
Alauddin 
UIN 
Alauddin 
2 Dra. Hj. Murhani P SKI IAIN 
Alauddin 
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3 Dra. Besse P IPA IAIN 
Alauddin 
 
4 Herna, S.Ag. P Aqidah Akhlak IAIN 
Alauddin 
 
5 Dra. Kamariyah P Fiqhi IAIN 
Alauddin 
 
6 Satria Afrizky, S.Pd., 
M.Pd. 
P Seni Budaya UNM UNM 
7 Sabaruddin, S.Pd.I. L Bhs. 
Arab/Mahfudzat 
IAIN 
Alauddin 
 
8 ST. Rugayyah, S.Pd. P Bhs. Inggris UNM  
9 Ahmad H., S.Pd.I., 
M.Pd.I. 
L Al-Qur’an 
Hadits 
IAIN 
Alauddin 
UIN 
Alauddin 
10 Aldi Reskianto, S.Pd. L Penjaskes UNM  
11 Nurrahma Asnawi, 
S.Pd.I., M.Pd.I 
P SKI UIN 
Alauddin 
UIN 
Alauddin 
12 ST. Hasmah, S.Pd. P Bhs. Indonesia UNISMUH  
13 A. Rahmadani, S.Pd. L Prakarya UNM  
14 Nurfatima, S.Pd.,  P IPA UNM  
15 Try Suharto, S.Pd. L PKn UNM  
16 Amiruddin Mansur, 
S.Pd. 
L Matematika UIN 
Alauddin 
 
17 Samsukur, S.Pd. L IPS  UNG  
18 Dwi Hardiyanti, S.Pd. P Matematika UNISMUH  
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19 Dryana, S.Psi. P Bimbingan 
Konseling 
UNAIR  
20 Rezki Asrianti, S.Pd. P Bhs. Indonesia UNISMUH  
21 Nadrawati, S.Pd. P Bhs. Indonesia UNM  
22 Samrawati Tacong, 
S.Pd.I. 
P IPS UIN 
Alauddin 
 
23 Hery, SQ. L BTQ UIN 
Alauddin 
 
24 Husni Tamrin, S.Pd. L Bhs. Inggris Univ. 19 
Nov 
Kolaka 
 
25 Isnayanti, S.HD., M.Ag P BTQ UIN 
Alauddin 
UIN 
Alauddin 
26 Fatmawati, S.Pd. P Bhs. Inggris UIN 
Alauddin 
 
27 Nurhidayat, S.Pd. L Bhs. Arab UIN 
Alauddin 
 
28 Sophya Pratiwi, S.Pd. P IPA UIN 
Alauddin 
 
29 Rafiqah Nur Saprin, 
S.Pd. 
P Aqidah Akhlak UIN 
Alauddin 
 
30 Rahmadani, S.Pd. P Aqidah Akhlak UIN 
Alauddin 
 
31 Nurul Alfiat, S.Pd. P Seni Budaya UNM  
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Sumber Data: Data Tenaga Pendidik Madrasah Tdanawiyah Madani Alauddin TP. 
2018/2019 
 Berdasarkan dokumentasi, keadaan pendidik dan tenaga kependidikan di 
MTs Madani Alauddin sudah baik karena pendidik dan tenaga kependidikan 
diikutkan pelatihan setiap tahun ajaran pertama hal-hal yang terkait dengan 
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan yang dimiliki oleh 
masing-masing tenaga pendidik dan kependidikan. 
5. Keadaan Peserta Didik MTs Madani Alauddin  
Adapun  jumlah peserta didik di MTs Madani Alauddin Tahun 2018-2019 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Tabulasi Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah 
TP. 2018/2019 
NO KELAS 
JUMLAH 
TOTAL 
L P 
1 VII A 21 19 40 
2 VII B 21 19 40 
3 VII C 17 24 41 
4 VII D 18 23 41 
5 VII E 28 12 40 
6 VIII A 19 17 36 
7 VIII B 19 15 34 
8 VIII C 20 17 37 
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9 VIII D 24 14 38 
10 IX A 16 15 31 
11 IX B 18 13 31 
12 IX C 16 15 31 
TOTAL JUMLAH 237 203 440 
Sumber Data: Data peserta Didik Madrasah Tdanawiyah 
Madani Alauddin TP.2018/2019 
Berdasarkan pada tabel 4.3 di atas merupakan keadaan peserta didik di MTs 
Madani Alauddin Pao-pao mengalami penambahan kuota peserta didik dari tahun 
ketahun pada saat penerimaan peserta didik di MTs Madani Alauddin Pao-pao. 
6. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Madani Alauddin 
MTs Madani Alauddin memiliki fasilitas yang dapat dikategorikan memadai 
dan mendukung berlangsungnya proses pembelajaran yang kondusif, fasilitas tersebut 
meliputi: 
Tabel 4.4 
Keadaan Sarana dan Prasarana Mts Madani Alauddin 
No Fasilitas Ket. 
1 Ruang kelas Baik 
2 Kantor Baik 
3 Ruang Pimpinan/Kamad Baik 
4 Ruang guru Baik 
5 Perpustakaan Baik 
6 Tempat Ibadah/Masjid Baik 
7 Asramah Baik 
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8 Lab. Komputer Baik 
9 Lab. Sains Baik 
10 Koperasi Baik 
11 Kantin Baik 
12 Ruang OSIS Baik 
13 Ruang Galeri Baik 
14 Ruang kegiatan ekstra kurikuler Baik 
15 Pengamanan CCTV Baik 
16 Toilet Baik 
17 Fasilitas olahraga Baik 
Sumber Data :Data Sarpras Madrasah Tdanawiyah Madani Alauddin 
TP. 2018/2019 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas merupakan keadaan sarana dan prasarana yang 
ada di MTs Madani Alauddin  sudah baik meskipun belum maksimal dikarenakan 
Pesantren Madani masih dalam taraf pembangunan dan renovasi, terkhususnya dalam 
sarana gedung yang sementara dibangun sehingga penggunaan sarana yang ada masih 
seadanya dan jauh dari kata layak, seperti ruang kelas yang kurang sehingga beberapa 
siswa melaksanakan pembelajaran di masjid pesantren, dan ruangan kantor yang 
sempit di dalamnya ada Kepsek MA dan wakilnya, Kepsek MTs dan wakilnya, 
Kepsek MI dan wakilnya yang seharusnya dipisah. 
B. Analisis Hasil Deskriptif dan Inferensial 
  Deskripsi hasil penelitian digunakan untuk memberikan gambaran secara 
umum tentang pengumpulan data yang diproleh di lapangan selama melakukan 
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penelitian. Data yang disajikan merupakan data mentah yang diproses dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. 
1. Deskriptif Kepemimpinan Kepala Sekolah  di MTs Madani Alauddin 
Pao-pao 
Hasil penelitian terhadap 11 sampel di  MTs Madani Alauddin Pao-pao yakni 
komite sekolah yang terkait kepemimpinan kepala sekolah  menunjukkan rangkuman 
data sebagai berikut: 
Tabel  4.5 Skor Kepemimpinan Kepala Sekolah di MTs Madani Alauddin Pao-pao 
 
No. Responden Jumlah 
1 Responden 1 74 
2 Responden 2 69 
3 Responden 3 69 
4 Responden 4 71 
5 Responden 5 68 
6 Responden 6 74 
7 Responden 7 72 
8 Responden 8 63 
9 Responden 9 71 
10 Responden 10 74 
11 Responden 11 60 
Berdasarkan hasil data di atas di dapatkan skor tertinggi dari skala yang 
digunakan yakni 74 dan skor terendah yakni 60 dari jumlah sampel (n) yakni 11.  
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a. Skor maksimum dan skor minimum  
Skor maksimum = 74 
Skor minimum  = 60 
b. Rentang kelas (R)  
           Rentang = R = Xt - X 
= 74– 60 
= 14 
c. Jumlah interval kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 11 
 = 1 + 3,3 (1,04) 
 = 1 + 4,34 
 = 5,34 = 5  
d. Panjang kelas  
P = 
@A 
 = 
BCD  
 = 2,8  = 3 
e. Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.6. Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
Interval EF GF EF . GF 
60-62 1 61 61 
63-65 1 64 64 
66-68 1 67 67 
69-71 4 70 280 
72-74 4 73 292 
Jumlah 11  764 
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f. Menghitung rata-rata dengan menggunakan rumus: 
̅ = ∑EF . GF∑EF  
  
			= 76411  			= 69,45 
g. Menghitung presentasi frekuensi dengan rumus: 
 = K 		100 
Tabel 4.7.Data Presentase Frekuensi 
Interval EF Presentasi 
60-62 1 9,090 
63-65 1 9,090 
66-68 1 9,090 
69-71 4 36,36 
72-74 4 36,36 
Jumlah 11 100% 
 
h. Standar deviasi 
Tabel 4.8. Data Standar Deviasi 
Interval EF GF GF −	L (GF −	L)M EF . (GF −	L)M 
60-62 1 61 -8,45 71,4025 71,4025 
63-65 1 64 -5,45 29,7025 29,7025 
66-68 1 67 -2,45 6,0025 6,0025 
69-71 4 70 0,55 0,3025 1,21 
72-74 4 73 3,55 12,6025 50,41 
Jumlah 11    158,7275 
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 N = 	O∑EF	.(GF$	L)M%$B  N = 	158,727511 − 1  N = 	158,727510  N = 	-15,87275             
 N = 	3,984 
i. Kategori skor responden 
Bila penggolongan Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah di MTs Madani 
Alauddin Pao-pao ke dalam tiga kategori diagnosis menurut Aswar mulai dari rendah, 
sedang sampai tertinggi, maka dihasilkan interpretasi skor sebagai berikut: 
Tabel 4.9. Kategori Skor Responden 
No  Batas 
Kategorisasi 
interval frekuensi Presentase STUVWXYZ 
1 x(- 1,0)  < 65 2 18,18% Rendah  
2 (- 1,0	) 	≤
	 < ( + 1,0	) 
65 ≤ x 73 
 
6 54,55% Sedang  
3 ( + 1,0	) ≤  ≤ 	73 3 27,27% Tinggi 
 Jumlah  11 100%  
2. Deskriptif  Hubungan Kerjasama Sekolah dengan Masyarakat 
Hasil penelitian terhadap 11 sampel hubungan kerjasama sekolah dengan 
masyarakat di MTs Madani Alauddin Pao-pao menunjukkan rangkuman data sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.10. Skor Hubungan Kerjasama Sekolah dengan Masyarakat di MTs 
Madani Alauddin Pao-pao 
H Responden Jumlah 
1 Responden 1 68 
2 Responden 2 72 
3 Responden 3 74 
4 Responden 4 72 
5 Responden 5 70 
6 Responden 6 74 
7 Responden 7 71 
8 Responden 8 60 
9 Responden 9 72 
10 Responden 10 71 
11 Responden 11 69 
 
Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi dari skala yang 
digunakan yakni 74 dan skor terendah yakni  60 dari jumlah sampel (n) yakni 11.  
a. Skor maksimum dan skor minimum 
Skor maksimum = 74 
Skor minimum   = 60 
b. Rentang kelas (R)  
            Rentang  =  R = X t - Xr 
= 74-60 
= 14 
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c. Jumlah interval kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 11 
 = 1 + 3,3 (1,04) 
 = 1 + 4,34 
 = 5,34 = 5 
d. Panjang kelas  
P = 
@A 
 
 = 
BCD  
 = 2,8 = 3 
e. Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.11.Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
Interval EF GF EF . GF 
60-62 1 61 61 
63-65 0 64 0 
66-68 1 67 67 
69-71 4 70 280 
72-74 5 73 365 
Jumlah 11  773 
f. Menghitung rata-rata dengan menggunakan rumus: 
̅ = ∑EF . GF∑EF  
  
			= 77311  
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			= 70,27 
g. Menghitung presentasi frekuensi dengan rumus: 
 = K 		100 
 
Tabel 4.12. Data Presentase Frekuensi 
Interval EF Presentasi 
60-62 1 9,090 
63-65 0 0 
66-68 1 9,090 
69-71 4 36,36 
72-74 5 45,46 
Jumlah 11 100% 
h. Standar deviasi 
Tabel 4.13. Data Standar Deviasi 
Interval EF GF GF −	L (GF −	L)M EF . (GF −	L)M 
60-62 1 61 -9,27 85,9329 85,9329 
63-65 0 64 -6,27 39,3129 0 
66-68 1 67 -3,27 10,6929 10,6929 
69-71 4 70 0,27 0,0729 0,2916 
72-74 5 73 2,73 7,4529 37,2645 
Jumlah 11    134,1819 
 
 N = 	O∑EF	.(GF$	L)M%$B  N = 	134,181911 − 1  
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N = 	134,181910  N = 	-13,41819 
N = 	3,66308 
i. Kategori skor responden 
Bila penggolongan Hubungan Kerjasama Sekolah dengan Masyarakat  di 
MTs Madani Alauddin Pao-pao ke dalam tiga kategori diagnosis menurut Aswar 
mulai dari rendah, sedang sampai tertinggi, maka dihasilkan interpretasi skor sebagai 
berikut: 
Tabel 4.14.  Kategori skor responden 
No  Batas 
Kategorisasi 
Interval Frekuensi Presentase STUVWXYZ 
1 x( − 1,0)  < 66 1 9,090% Rendah  
2 (- 1,0	) 	≤
	 < ( + 1,0	) 
66≤ x 73 
8 72,73% Sedang  
3 ( + 1,0	) ≤  ≤ x 73 2 18,18% Ringgi 
 Jumlah  11 100%  
 
3. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Hubungan 
Kerjasama Sekolah dengan Masyarakat 
 Hipotesis penelitian yang diujikan dalam penelitian ini adalah pengaruh 
kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap hubungan kerjasama sekolah dengan 
masyarakat. Untuk menguji hipotesis berikut dilakukan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.15. Tabel Penolong 
NO X Y X² Y² XY 
1 74 68 5476 4624 5032 
2 69 72 4761 5184 4968 
3 69 74 4761 5476 5106 
4 71 72 5041 5184 5112 
5 68 70 4624 4900 4760 
6 74 74 5476 5476 5476 
7 72 71 5184 5041 5112 
8 63 60 3969 3600 3780 
9 71 72 5041 5184 5112 
10 74 71 5476 5041 5254 
11 60 69 3600 4761 4140 
Jumlah 765 773 53409 54471 53852 
 
Untuk mengelola data di atas penulis melakukan: 
a. Analisis statistik inferensial menggunakan rumus regresi sederhana, fungsi regresi 
yang menggunakan data sampel (FRS) umumnya menimbulkan simbol konstanta 
dengan koefisien regresi dengan huruf kecil, sementara fungsi regresi populasi 
ditulis dengan huruf besar. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut: 
  Y = a + Bx 
Keterangan: 
a = konstanta atau intercept 
b = koefisien regresi (yang menggambarkan tingkat elastisitas variabel   
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    independen) 
Y = variabel dependen 
X = variabel independen 
b. mencari nilai b dan a 
1) Dimana untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
 / = %(∑"\)$(∑")(∑\)%]∑"#^$(∑")#  
  / = BB(D_`D+)$(abD)(aa_)BB(D_Ccd)$(abD)#  
  / = Dd+,_a+$DdB,_CDD`a,Cdd$D`D,++D 
 
  / = Bc+a++aC 
 
  / = 0,451 
2) Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
 = ∑. − /	(∑)  
 
  = aa_$c,CDB	(abD)BB  
 
  = aa_$_CD,cBDBB  
 
  = C+a,d`DBB  
  = 38,9   
Maka: Y= a + bX 
 Y= 38,9 + 0,451 X 
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c. Uji signifikasi parameter penduga  
Penguji signifikasi variabel X dalam mengefektifkan Y dapat dibedakan 
menjadi 2 yaitu: 1) efektif secara individual dan 2) efektif secara bersama-sama. 
Pengujian signifikasi secara individual pertama kali dikembangkan oleh R.A Fishert, 
dengan alat ujinya menggunakan perbandingan nilai statistik 2:3;%< dengan dilai 
statistik 234567. Apabila nilai 2:3;%< lebih besar daripada nilai 234567 maka variabel X 
dinyatakan signifikan mempengaruhi Y. sebaliknya jika nilai 2:3;%< lebih kecil 
daripada nilai 234567 maka variabel X dinyatakan tidak signifikan. mempengaruhi Y. 
d. Uji t 
1) Mencari nilai ∑ dengan	+6 rumus: 
j =	j.+ −	/+ kj+l+6  
Keterangan:  
∑ 							∶+6  epsilon (jumlah) simpanan baku 
∑.+ 		 ∶ jumlah total semua deviasi yang setelah mengalami penguadratan 
/+ 						 ∶ koefisien regresi b yang dikuadratkan 
∑+ 	 ∶ jumlah total semua deviasi X setelah mengalami penguadratan. 
Sehingga: 
j = 	773 −	(0,451)+(53409)+6  = 773 − 0,203	(53409) 
= 773 − 10842,027 
																															= 762,157973 
2) Mencari nilai 6+ dengan rumus: 
6+ =	 ∑+6 − 2 
Keterangan:  
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6+ : varians sampel 
∑+6  : epsilon (jumlah) simpanan baku 
 : jumlah sampel 
Sehingga :    6+ = ab+,BDada_BB$+  
 
																		6+ = 762,1579739  		6+ = 84,68422 
3) Menghitung nilai sb dengan rumus: 
Formulasi standar error dari b, yang ternyata telah dirumuskan sebagai 
berikut:  
/ = 	 6+∑+ 
 
Keterangan :  
/ : standar error b 
6+ : varians sampel 
∑+ : jumlah total semua deviasi X setelah mengalami pengkuadratan  
sehingga,  
/ = 	84,6842253409  / = 	-0,0158 
/ = 		0,125 
e. Menguji hipotesis 
1) Menentukan taraf nyata (8) dan nilai 234567 
8 = 5% = 0.05	 → 	8 2⁄ = 0.025 q/ =  − 2 = 11 − 2 = 9 
234567 =	 2c,c+D(d) = 1,83 
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2) Menghitung statistik uji 2:3;%< 
H0 : > = 0 (tidak terdapat efektivitas X terhadap Y) 
Ha : > ≠ 0 (terdapat efektivitas X terhadap Y) 
2 = 	 / − >	0/  
 
2 = 	0,451 − 	00,125  
 
2 = 	0,4510,125 2 = 	3,608 
 Berdasarkan hasil statistik uji t, maka diperoleh 2:3;%< 3,608. Karena untuk 
menentukan signifikan tidaknya nilai 2:3;%< adalah melalui upaya membandingkan 
dengan nilai 234567, maka dapat diketahui bahwa, jika nilai rsFrtuv>rrwxyz maka 
signifikan. Jika nilai rsFrtuv<rrwxyz maka tidak signifikan. Berdasarkan ketentuan 
tersebut diperoleh 2:3;%< = 3,608	234567 = 1,83. Ini berarti variabel kepemimpinan 
kepala sekolah secara statistik Berpengaruh signifikan terhadap variabel hubungan 
kerjasama sekolah dengan masyarakat karena 2:3;%<>234567.  
 Sedangkan untuk menghitung besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah  
terhadap hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat di MTs Madani Alauddin 
Pao-pao, kita melihat rumus koefisien Determinasi (KD), yaitu: 
Kd = 2+x 100% 
= 3,608+	x 100% 
= 13,01 x 100% 
= 1,301 % 
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 Dengan demikian besar pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap 
hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat di MTs Madani Alauddin Pao-pao. 
C. Pembahasan Penelitian 
1. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah di MTs Madani Alauddin Pao-
Pao 
Hasil analisis kategorisasi di atas menunjukkan bahwa 2 responden menilai 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah di MTs Madani Alauddin Pao-pao masih 
rendah dengan persentase sebesar 18,18% selanjutnya sebanyak 6 responden menilai 
pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah di MTs Madani Alauddin Pao-pao berada 
pada kategori sedang dengan persentase 54,55% dan 3 responden menilai pengaruh 
kepemimpinan Kepala Sekolah di MTs Madani Alauddin Pao-pao berada pada 
kategori tinggi dengan persentase 27,27%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah di MTs Madani Alauddin Pao-pao berada 
pada kategori sedang yakni 54,55%.  
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, apabila dibandingkan 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Masunah, Aswandi, M.Syukri jurnal 
pada jurusan Administrasi Pendidikan FKIP Untan Pontianak dengan judul 
“Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Partisipasi Masyarakat Terhadap 
Mutu Lulusan di Sekolah Dasar Negeri Kecematan Pemangkat Kabupaten Sambas”. 
Berdasarkan hasil penelitian maka diambil kesimpulan bahwa: dapat dilihat dari 
kepemimpinan partisipatif, dalam pengambilan keputusan oleh pemimpin mencakup 
3 aspek yaitu konsultasi,  pengambilan keputusan bersama, pembagian kekuasaan, 
serta demokratis. Menjelaskan bahwa kepala sekolah  harus mampu bekerja sama 
dengan  seluruh warga sekolah dalam mewujudkan visi, misi, dan tujuan sekolah.  
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Kepala sekolah harus komitmen terhadap tugas agar efektif dalam melaksanakan 
kepemimpinannya. Menurut Siti Muldiyah, skripsi pada jurusan Kependidikan Islam 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah dengan judul “Kerjasama Sekolah 
dengan Masyarakat dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di Madrasah Aliyah 
Jam’iyyatul Mubtadi Cibayawak Malimping” dari penelitian tersebut menunjukkan 
adanya kerjasama sekolah dengan masyarakat sehingga membantu Kepala Sekolah 
memperoleh bantuan dan kerjasama dalam meningkatkan kualitas pendidikan kepada 
masyarakat. Sedangkan Majidah, skripsi pada jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan 
Kepala Madrasah Terhadap Partisipasi Masyarakat dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di Mas HJ. Haniah Maros” dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
Kepala Madrasah yang baik bertanggungjawab dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan, termasuk dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program 
madrasah. 
Berdasarkan hasil analisis penelitian di MTs Madani Alauddin Pao-pao 
berada pada kategori sedang yakni 54,55%. Sehingga dapat mengukur bahwa 
kepemimpinan Kepala Sekolah di MTs Madani Alauddin Pao-pao masih dalam taraf 
sedang disebabkan karena masih terdapat beberapa kekurangan yang tidak sesuai 
dengan apa yang diharapkan dalam hal menjalin hubungan kerjasama sekolah dengan 
masyarakat, ini dibuktikan dengan kurangnya penyelenggaraan pertemuan secara 
rutin kepada orang tua peserta didik, kurangnya sosialisasi terkait dengan kegiatan-
kegiatan sekolah seperti ekstrakurikuler yang dilaksanakan setelah jam pelajaran, 
serta Kepala Sekolah kurang berdiskusi secara terbuka dengan orang tua peserta 
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didik. Hal ini dilihat dari hasil penilaian terhadap beberapa indikator dan dokumentasi 
yang ada di sekolah tersebut. 
2. Hubungan Kerjasama Sekolah dengan Masyarakat 
Hasil analisis kategorisasi di atas menunjukkan bahwa 1 responden menilai 
Hubungan Kerjasama Sekolah dengan Masyarakat di MTs Madani Alauddin Pao-pao 
masih rendah dengan persentase sebesar 9,090% selanjutnya sebanyak 8 responden 
menilai Hubungan Kerjasama Sekolah dengan Masyarakat di MTs Madani Alauddin 
Pao-pao berada pada kategori sedang dengan persentase 72,73% dan 2 responden 
menilai Hubungan Kerjasama Sekolah dengan Masyarakat di MTs Madani Alauddin 
berada pada kategori tinggi dengan persentase 18,18%. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh Hubungan Kerjasama Sekolah dengan Masyarakat di MTs Madani 
Alauddin berada pada kategori sedang yakni 72,73%. Menurut hasil penelitian di 
MTs Madani Alauddin Pao-pao  berada pada kategori sedang dengan presentase 
72,73%.  
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, apabila dibandingkan 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Masunah, Aswandi, M.Syukri jurnal 
pada jurusan Administrasi Pendidikan FKIP Untan Pontianak dengan judul 
“Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Partisipasi Masyarakat Terhadap 
Mutu Lulusan di Sekolah Dasar Negeri Kecematan Pemangkat Kabupaten Sambas”. 
Berdasarkan hasil penelitian maka diambil kesimpulan bahwa: Partisipasi masyarakat 
di bidang pendidikan dalam keterlibatan mental dan  emosional para orangtua, wali 
murid, dan masyarakat sekitar untuk ikut berperan  memberikan kontribusi dukungan 
dan layanan dalam kegiatan sekolah untuk mencapai tujuan. Sebagai anggota 
masyarakat, orangtua senantiasa terlibat mendukung program sekolah demi 
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peningkatan mutu sekolah. Menurut Siti Muldiyah, skripsi pada jurusan 
Kependidikan Islam Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah dengan judul 
“Kerjasama Sekolah dengan Masyarakat dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di 
Madrasah Aliyah Jam’iyyatul Mubtadi Cibayawak Malimping” dari penelitian 
tersebut menunjukkan bentuk kerjasama sekolah dengan masyarakat dapat 
meningkatakan partisipasi masyarakat terhadap sekolah dengan mengikuti kegiatan 
sekolah seperti kerja bakti, gotong royong, baik dalam acara-acara keagamaan. 
Sedangkan Majidah, skripsi pada jurusan Manajemen Pendidikan Islam Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala 
Madrasah Terhadap Partisipasi Masyarakat dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di 
Mas HJ. Haniah Maros” dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam 
meningkatkan partisipasi masyarakat dengan melalui pertemuan-pertemuan dengan 
pihak sekolah, orang tua peserta didik berkunjung  ke sekolah, ikut mengawasi 
anaknya dalam belajar serta ikut membantu dalam kesulitan-kesulitan yang dihadapi 
dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis penelitian di MTs Madani Alauddin Pao-pao 
berada pada kategori sedang yakni 72,73%. Sehingga kita dapat mengukur bahwa 
hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat di MTs Madani Alauddin Pao-pao 
masih dalam taraf sedang disebabkan karena masih terdapat beberapa kekurangan 
yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, ini dibuktikan dengan kurangnya 
partisipasi masyarakat terhadap sekolah seperti jarang mengadakan pertemuan di 
sekolah karena apabila orang tua peserta didik diundang ke sekolah banyak yang 
tidak hadir karena alasan sibuk, kurangnya perhatian orang tua peserta didik terhadap 
perkembangan anaknya di sekolah, kurangnya kepedulian menjaga dan memperbaiki 
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bangunan sekolah, serta kurangnya kehadiran orang tua dalam kegiatan sekolah. 
Adapun kendala-kendala peneliti selama meneliti di MTs Madani Alauddin Pao-pao 
pertama, yaitu terkait dengan persuratan yang lambat, responden yang sulit ditemui 
sehingga pengisian angket yang lambat menyebabkan waktu peneliti tidak efektif. 
3. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Hubungan 
Kerjasama Sekolah dengan Masyarakat di MTs Madani Alauddin Pao-
pao 
 Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa uji signifikan yaitu 2:3;%<< 234567. Atau Ho diterima, hal ini 
berarti konstanta persamaan regeresi tidak signifikan. Sedangkan 2:3;%<>234567 atau 
Ho ditolak atau koefisien regeresi bersifat signifikan. 
 Dari hasil penelitian diperoleh 2:3;%< = 3,608 sementara 234567 = 1,83 
untuk taraf signifikan karna 2:3;%<>234567	maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 
dan Ha   diterima. Selain itu, berdasarkan uji korelasi determinasi diperoleh sebesar 
1,301%. Hal ini menjelaskan bahwa pengaruh yang signifikan antara pengaruh 
kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap hubungan kerjasama sekolah dengan 
masyarakat di MTs Madani Alauddin Pao-pao.  
Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah 
terhadap hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat di MTs Madani Alauddin 
Pao-pao dalam hal ini variabel X dan Y adalah positif memberikan pengaruh yang 
signifikan. Dikatakan berpengaruh Karena Kepala Sekolah senantiasa berusaha 
membina dan meningkatkan dalam menjalin hubungan kerjasama sekolah dengan 
masyarakat sehingga mewujudkan sekolah yang efektif dan efisien. Dengan cara 
memperoleh bantuan dari masyarakat baik itu material maupun non material seperti 
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dalam hal pelaporan perkembangan dan kemajuan, masalah, pendanaan dan kegiatan-
kegiatan yang diselenggarakan di MTs Madani Alauddin Pao-pao salah satu bentuk 
kegiatannya adalah kegiatan keagamaan seperti maulid nabi dan Isra’Miraj. 
Kepemimpinan Kepala Sekolah sangat berpengaruh karena merupakan salah 
satu faktor pendorong untuk mewujudkan visi, misi, tujuan sekolah melalui program 
sekolah yang dilaksanakan secara bertahap dan terencana.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
83 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah menunjukkan 2 responden menilai pengaruh 
kepemimpinan Kepala Sekolah di MTs Madani Alauddin Pao-pao masih 
rendah dengan persentase sebesar 18,18% selanjutnya sebanyak 6 responden 
menilai pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah di MTs Madani Alauddin 
Pao-pao berada pada kategori sedang dengan persentase 54,55% dan 3 
responden menilai pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah di MTs Madani 
Alauddin Pao-pao berada pada kategori tinggi dengan persentase 27,27%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah 
di MTs Madani Alauddin Pao-pao berada pada kategori sedang yakni 
54,55%. 
2. Hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat menunjukkan 1 responden 
menilai hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat di MTs Madani 
Alauddin Pao-pao masih rendah dengan persentase sebesar 9,090% 
selanjutnya sebanyak 8 responden menilai hubungan kerjasama sekolah 
dengan masyarakat di MTs Madani Alauddin Pao-pao berada pada kategori 
sedang dengan persentase 72,73% dan 2 responden menilai hubungan 
kerjasama sekolah dengan masyarakat di MTs Madani Alauddin Pao-pao 
berada pada kategori tinggi dengan persentase 18,18%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat di MTs 
Madani Alauddin Pao-pao berada pada kategori sedang yakni 72,73%. 
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3. Dari hasil penelitian diperoleh 2:3;%< = 3,608 ≥ 234567 = 1,83 untuk taraf 
signifikan 	maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha  diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat  pengaruh kepemimpinan 
Kepala Sekolah terhadap hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat di 
MTs Madani Alauddin Pao-pao.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Kepala Sekolah di MTs Madani Alauddin Pao-pao  
Dalam menjalin hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat hendaknya  
harus mampu menciptakan  hubungan dan komunikasi yang baik terhadap 
masyarakat secara aktif dan kreatif untuk meningkatkan guna mewujudkan 
tercapainya sekolah yang efektif dan efisien. 
2. Bagi Guru  
Hendaknya guru menjalin hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat 
secara harmonis dengan menginformasikan kepada orang tua peserta didik 
terkait dengan perkembangan dan kemajuan peserta didik di sekolah.  
3. Bagi peneliti 
Hendaknya peneliti selanjutnya menjalin komunikasi yang baik sehingga ada 
kerjasama atau pengertian baik dari pegawai administrasi maupun komite 
sekolah, serta hendaknya membuat janji terlebih dahulu dengan responden 
untuk bertemu demi mempermudah peneliti dalam melaksanakan 
penelitianya.  
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KUESIONER PENELITIAN 
PENGARUH  KEPEMIMPINAN  KEPALA SEKOLAH TERHADAP 
HUBUNGAN KERJASAMA SEKOLAH DENGAN MASYARAKAT 
DI MTs MADANI ALAUDDIN PAO-PAO 
 
Identitas: 
Nama   : 
Alamat  : 
Pendidikan Terakhir : 
Jabatan   : 
Petunjuk: 
1. Kuesioner ini bertujuan untuk keperluan ilmiah semata. Jadi tidak akan 
mempengaruhi Bapak/Ibu sebagai guru dalam bekerja di sekolah ini. 
2. Bapak/ Ibu dimohon untuk mengisi identitas dengan lengkap, kami menjamin 
rahasia identitas Bapak/Ibu. 
3. Bapak/Ibu dimohon untuk memilih salah satu jawaban dengan memberi tanda 
centang (√) pada kolom yang telah tersedia sesuai dengan keadaan atau fakta 
yang terjadi pada Bapak/Ibu. Adapun pilihannya sebagai berikut: 
Selalu 
Kadang-kadang 
Jarang 
Tidak pernah 
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Kepemimpinan Kepala Sekolah  
 
NO Pernyataan Pilihan Jawaban 
Merencanakan program 
Selalu 
Kadang
-kadang 
Jarang 
Tidak 
pernah 
 Kepala Sekolah membuat rencana program 
sekolah untuk menunjang keberhasilan sekolah. 
    
 Kepala Sekolah melakukan perencanaan sesuai 
visi sekolah. 
    
 Kepala Sekolah tidak melibatkan masyarakat 
dalam perencanaan keberhasilan sekolah. 
    
 Kepala Sekolah secara rutin mengadakan 
perencanaan terhadap pencapaian program. 
    
Membangun komunikasi     
 Kepala Sekolah memberikan kesempatan kepada 
orang tua peserta didik untuk mengemukakan 
pendapat tentang program sekolah. 
    
 Kepala Sekolah  berdiskusi secara  terbuka 
dengan orang tua peserta didik. 
    
 Kepala Sekolah menghargai pendapat, saran, 
kritikan orang tua peserta didik. 
    
 Kepala Sekolah tidak ramah terhadap orang tua 
peserta didik. 
    
Hubungan dan Kerjasama Sekolah dengan 
Masyarakat 
    
 Kepala Sekolah menyelenggarakan pertemuan 
secara rutin kepada orang tua peserta didik. 
    
10 Kepala Sekolah memberitahukan kepada orang 
tua peserta didik mengenai program-program 
sekolah. 
    
11 Kepala Sekolah tidak melibatkan orang tua 
peserta didik dalam kegiatan sekolah seperti 
kerja bakti, kesenian.  
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12 Kepala Sekolah tidak mengadakan pertemuan 
dengan orang tua peserta didik pada hari 
penerimaan rapor. 
    
Pengambilan keputusan     
13 Kepala Sekolah melibatkan orang tua peserta 
didik dalam pengambilan keputusan.  
    
14 Kepala sekolah tidak tegas, cepat dan tepat 
dalam mengambil keputusan. 
    
15 Kepala Sekolah tidak langsung mengambil 
keputusan sendiri. 
    
16 Kepala Sekolah mengambil keputusan sesuai 
dengan hasil musyawarah. 
    
Mengelola konflik     
17 Kepala sekolah dapat menyelesaikan masalah-
masalah yang terjadi di sekolah baik secara 
perseorangan maupun kelompok. 
    
18 Kepala Sekolah mampu mengatasi perbedaan 
pendapat atau pertentangan antar orang tua 
peserta didik. 
    
19 Kepala Sekolah dapat menyelesaikan masalah 
secara cepat dan tepat. 
    
20 Kepala Sekolah tidak bijaksana dalam mengatasi 
masalah. 
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Hubungan dan Kerjasama Sekolah dengan Masyarakat (Orang Tua Peserta 
Didik) 
No Pernyataan Jawaban 
Memberikan Kontribusi Dana, Bahan Atau 
Tenaga 
Selalu Kadang
-kadang 
jarang Tidak 
pernah 
1 Orang tua memberikan sumbangan 
berupa uang untuk kemajuan sekolah. 
    
2 Orang tua membayar iuran untuk 
anaknya yang bersekolah. 
    
3 Orang tua menyediakan perlengkapan 
anaknya yang dibutuhkan untuk belajar 
di sekolah. 
    
4 Orang tua mengajukan usul-usul untuk 
perbaikan sekolah. 
    
5 Orang tua ikut berpartisipasi menjaga 
dan memperbaiki bangunan sekolah. 
    
6 Orang tua ikut bekerja dalam 
pembagunan sekolah. 
    
7 Orang tua memberikan kontibusi bahan 
bangunan untuk pembangunan sekolah. 
    
Konsultasi     
8 Orang tua datang ke sekolah ketika 
peserta didik bermasalah. 
    
9 Orang tua mengkonsultasikan setiap 
masalah yang ada pada peserta didik 
kepada pihak sekolah. 
    
10 Orang tua bekerjasama dengan pihak 
sekolah untuk memecahkan masalah 
yang dihadapi peserta didik. 
    
11 Orang tua mengkonsultasikan dengan 
pihak sekolah masalah ketidakhadiran  
peserta didik di sekolah. 
    
12 Orang tua mengkonsultasikan dengan 
pihak sekolah tentang masalah 
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kemalasan peserta didik mengerjakan 
PR. 
13 Orang tua konsultasi dengan pihak 
sekolah mengenai pelanggaran tata 
tertib sekolah. 
    
Peran Serta Orang Tua dalam Kegiatan 
Sekolah 
    
14 Orang tua hadir dalam berbagai 
kegiatan sosial seperti kerja bakti, 
perayaan-perayaan, dan kesenian. 
    
15 Orang tua ikut terlibat dalam 
pengamanan lingkungan dan kebersihan 
sekolah. 
    
16 Orang tua ikut menghadiri ketika ada 
kegiatan keagamaan di sekolah.  
    
17 Orang tua tidak menghadiri perlombaan 
peserta didik di sekolah. 
    
18 Orang tua  tidak  ikut  melakukan 
pengawasan kegiatan sekolah baik 
intrakurikuler maupun ekstakurikuler. 
    
19 Orang tua turut hadir dalam penerimaan 
rapor peserta didik. 
    
20 Orang tua tidak ikut berpartisipasi 
dalam mensukseskan setiap kegiatan 
sekolah. 
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Pengisian Angket Oeh Komite Sekolah 
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Wawancara dengan Kepala Sekoah Bapak Abd. Rajab, S.Ag., M.th.I. 
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Tampak Depan MTs Madani Alauddin Pao-Pao 
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